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KATA PENGANTAR

Pakaian adalah bagian penting dari kehidupan, yang merupakan

kebutuhan pokok yang sama pentingnya dengan pebutuhan pokok lainnya, dan

tidak dapat digantikan dengan yang lainnya. Kebutuhan terhadap pakaian

berlainan bagi setiap orang dan keluraga, karena dipengaruhi oleh berbagai

faktor, diantaranya: sosial budaya, sosial ekonomi, agama, dan kepercayaan.

perkembangan dan perubahan pakaian sangat peset, hal ini terlihat dari

keragaman model pakaian dengan wama-wami yang dinamis- Dalam

mengahadapi dinamikan perkembangan mode, diharapkan konsumen lebih

bljak dalam menentukan pilihan. Dan sebaiknya konsumen mengenal diri dan

tahu apa yang diinginkan dan diperlukan, serta jeli dalam memilih bahan dan

desain pakaian yang sesuai dengan kebutuhan. Hal yang mendasar adalah

pakaian yang dipilih sesuai dengan kebutuhan, agar tidak mubazir dan sia+ia

karena yang dibeliatau dipilih pada akhimya tidak dipergunakan.

Buku ajar ini memberikan pengetahuan tentang memilih dan membuat

pakaian kelarga, pengetahuan tentang pakaian dan pengetahuan tentang pola

serta cara membuat pakain. Apa yang disajikan dalam buku ini dapat

dimanfaatkan untuk keperluan diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Buku ajar

ini terutama dimaksudkan menjadi tuntunan dalam mata kuliah pakaian keluarga

dan matakuliah desain produksi. Apa yang disajikan dalam penulisan ini mudah-

mudahan dapat menjadi tuntunan dan pedoman bagi mahasiswa dalam

mengerjakan tugas- tugas perkuliahan, amin.

, Januari 2009
Penulis

Dr. Marthala, f\fA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pakaian dalam keluarga merupakan kebutuhan pokok yang sarEr

pentingnya dengan kebutuhan pokok lainnya, kebutuhan pokok yang tidak

dapat digantikan dengan kebutuhan lain. Yang dirnaksud dengan pakaian disini

adalah semua yang dipakai oleh setiap orang mulai dari kepala sampai ke

ujung kaki, termasuk perlengkapannya. Kebutuhan terhadap pakaian bedainan

bagi setiap orang karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: sosial

budaya, agama, kepercayaan dan pekerjaan.

Dalam berpakaian, kaum wanita rnerupakan kelompok

masyarakat yang peka terhadap berpakaian, hal ini terlihat dari keragarnan

pakaian yang mereka pakai dengan nrcdel yang beragam serta wama-wami

yang di namis meng ikuti perkemba n gan mode diten gah-ten gah masyarakat.

Peran nedia rrrclsa, elektronik maupun cetak ikut mendorong dinamika

perkembangan dan perubahan rnode pakain di tengah rnasyarakat. Pendapat

yang sama juga disampaikan oleh Wq/abakti Sabatari, bahura perubahan

dalam dunia mode itu sendiri disebabkan adanya dinamika yang tumbuh dan

berkembang dalam masyarakat, dengan pengaruh dinamika tersebut

konsu nlen terdorong u ntuk men g i kutinya (Sabata n,2OOn.

Sabatari menambahkan, bahwa dalam arus dinamikan perkembangan

nnde, konsumen lebih bijak dalam menentukan pilihan. Sebaiknya konsumen

rnengenal dirinya terlebih dahulu, kemudian tahu apa yang diinginkan dan

diperlukan. Apa yang dikatakan Sabatari, mengingatkan konsumen agar Jeli

dalam memilih bahan dan desain pakaian yang dilnginkan sesuai dengan

kebutuhan. Hal yang rendasar adalah pakaian yang dipilih disesuaikan

dengan kebutuhan, agar tidak mubazir dan sia-sia karena yang dibeli atau

dipilih pada akhimya tidak dipergunakan.
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B. Fungsi Pakaian

Memilih pakain tidak terlepas dari fungsi pakain itu sendiri, secErlil umum

fungsi dari pakaian adalah untuk melindungi tubuh yang dianggap tabu dilihat

orang lain, melindungi tubuh dari pengaruh iklim, sebagai lambang peradaban,

status sosialdan sebagai bagian dari estetika.

Melindungi tubuh yang dianggap tabu dilihat orang lain, berkaitan

dengan norma agama dan sosial budaya masyarakat. Setiap agama

mempunyai norma dan batasan mana yang boleh dilihat oleh orang lain atau

yang tidak boleh. Latar belakang budaya juga sangat berpengaruh dalam

berpakaian, cara omng berpakaian di negara-neraga Barat dengan carcl

bepakaian di negara Timur jelas jauh berbeda, karena dilatari oleh perbadaan

norma{lorma yang berlaku.

Melindungi tubuh dari pengaruh iklim, sinar matahari, panas dan hujan.

Bagi negam yang mempunyai empat musim, jenis dan desain pakaian pakaian

yang dipakai disesuaikan dengan musim. Antara satu musim dengan musim

lainnya akan berlainan desain dan cara orang berpakaian.

Pakaian juga sebagai lambang peradaban suatu masyarakat atau

bangsa, mencerminkan perlakuan budaya dalam' masyarakat dari mana

pakaian itu berasal, misalnya pakaian nasional yang dipakai oleh masyarat

berbagai Negana. "Sehubungan dengan itu tidak berlebihan apabila pakaian

yang dikenakan merupakan misi atau pesan kepada orang lain, dengan kata

lain pakaian digunakan sebagai sarana komunikasi non verbal (Dhansono,

1992:1).

Selain sebagi lambang peradaban, pakaian juga sebagai lambang status

sosial, yang berfungsi sebagai simbol sosial orang yang memakai. Seperti yang

dikemukakan Hariani Mardjono, bahwa 'Pakaian memperlihatkan siapa dia,

maksudnya dengan pakaian merupakan tolak ukur bagi martabat, kedudukan

dari seseoftrng dalam masyarakafl (Mardjono, 1991:2). Status sosial
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masyamkat, akan terpancar dari pakaian yang mereka kenakan. Demikian juga

dengan latar belakang sosial ekonomi, akan tampak dari cara seseorang

berpakaian. Latar belakang pekerjaan juga akan tercermin dari pakaian yang

dipakai oleh seseorang.

Pakaian sebagai bagian dari estetika, pakaian dapat membuat seseomng

tampak lebih cantik dengan pilihan pakaian yang tepat untuk dirinya. Memilih

pakaian yang serasi jelas akan memberi keindahan atau estetika pada

seseomng dan meningkatkan kepercayan diri dan dapat menufupi kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam bentuk tubuh seseorang. Chodiyah (1977: 31)

menjelaskan tentang pengertian serasi, 'Serasiadalah suatu prinsip dalam seni

yang menimbulkan kesan kesafuan melalui susunan objek dan ide-ide".

Sabatari (2007) dalam Jumal Mudna menambahkan, bahwa;

'Pakaian yang tepat dan sesuai dengan keadaan sipemakai akan
menambah daya tarik sendiri, dan apabila memilih pakaian yang
dapat diterima oleh masyaral<at dan lingkungan sekitar, sebaiknya
tidak menyrmpang jauh dari nilai-nilai kepribadian yang tercermin
melalui estetika dan etika penampilan suatu norma sosial
masyarakat'.

Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam memilih pakaian,

diantarannya; lingkungan, kesempatan, waktu, bentuk tubuh dan usia. Faktor

lingkungan jelas sangat berperan dalam berpakaian, terutama dalam

lingkungan, diantananya: Lingkungan tempat tinggal, Lingkungan kerja.

Lingkungan sosial budaya, lingkungan sosial ekomoni dan lingkungan agama.

. Lingkungan tempat tinggal

Untuk dapat diterima dalam masyarakat lingkungan, dalam berpakaian

lingkungan tempat tinggal hendaknya disesuaikan dengan lingkungan

masayarakat budaya masyarakat lingkungan atau masyarakat sekitar.

. Lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah lingkungan tempat bekerja seseomng.

Adakalanya tempat kerja memiliki penaturan berpakaian sendiri bagi

karyawannya, dan ada kantor yang memberi kebebasan bagi

karyawannya untuk memmilih pakaian yang mereka pakai.

. Lingkungansosialbudaya
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Pakaian yang dipakai disesuaikan dengan lingkuang budaya dan adat

istiadat masyarakat lingkungan-

Lingkungan social ekomoni.

Pakaian disesuaikan dengan latar belakang ekonomi masyarakat yang

ada dilingkungan yang sama, maksudnya pakaian yang dipakai jangan

terlalu jauh berbeda standamya dari jangkauan daya beli masyanakat di

sekitar.

Lingkungan Agama

Pakaian yang dipakai sesuai dengan agama yang dianut yang

bersangkutan dan masyanakat lingkungan, karena setiap agama memiliki

batiasan-batasan dalam berpakaian. Pakaian yang dipakai jangan

sampai pakaian yang dipakai bertentangan dengan konsep berpakaian

dengan agama yang dianut oleh masyanakat lingkungan'

G. Pemilihan Pakaian Berdasarkan Kelompok Pakaian

Ruang lingkup pakaian dapat dikelompokan arrtara lain: menurut

kesempatian, wakttt bentuk tubuh dan wama kulit

'1. Pakaian sesuai kesempatan antara tain: pakaian rumah dan pakaian

tidur, pakaian kerja, pakaian olah raga, pakaian santai/rekreasi dan

pakaian pesta.

2. Pakaian sesuai dengan wakhr antam lain: pakaian pagi, siang dan

malam.

3. Pakaian menurut bentuk tubuh: pakaian untuk tubuh ideal, pakaian untlk

tubuh gemuk dan pendek , pakain unhrk tubuh tingrgi dan kurus.

4. Pakaian Sesuai dengan wama kutit, yang dikelompokan wama kulit

gelap dan cenah

Memilih pakaian dapat ditakukan berdasarkan pengelompokan diatas'

antara satu kelompok denga kelompok lalannya tidak sama bentuk, bahan

dan warna yang dipakai, karena berbeda tujuan dan keperluannya. Cara

memilih pakain bedasarkan pengelompokan di atas )'aitu:
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Memllih Pakaian Sesuai Denqan Kesemoatan

a. Pakaian keria.

Pakain keria adalah pakaian yang dipakai dalam melakukan

pekerjaanbaikformalmaupunnonformal'Bentuk,bahandanwamayang

dipakaidisesuaikandenganjenispekerjaan,misalnya;kesekolah,

kantor, keria benkel dan lain lain. Namun secara umum syarat-syarat

pakaian keria hampir sama, antara lain:

-Praktisdanmemberikeluesanuntukbergerak,sebabpadaumumnya'

dalammelakukanpekedaanorangmembutuhkanbanyakgerakan.

- sopan (sesuai dengan norma yang berlaku), pada umumnya pekedaan

yangsifiatnyabrmaldilakukanolehorangdalamjumlahyangbanyak

dan orong yang berlainan jenis ( laki-lakidan perempuan)'

- Modelnya memberi kesan yang menyenangkan bagi o|zlng yang

memakaidan melihat.

- Bahan yang dipakai sebaiknya bahan yang mengisap keringat' karena

dalam bekerja orang dapat mengeluarkan keringat terutama yang

bekerjaditempatyangtidakmemilikiairconditioning.

b. Pakaian olah raga.

Pakaianolahragaadalahpakaianyangdipakaidalammelakukanolah

raga. Memilih pakaian olah raga hendaknya disesuaikan dengan jenis olah

raga yang dilakukan' karena setiap jenis olah raga memiliki desain dan

kreteria pakaian yang tersendiri. Yang perlu dipertimbangkan dalam memilih

pakaian olah raga antara lain:

- Pakaian hendaknya dapat memberi keluesan dalam betgerak, karena

dalam berolah raga metakukan berbagai ,gesarkan' 
Dan desainnya

disesuaikan dengan jenis olahraga'

-Bahanyangdipakaisebaiknyabahanyangmengisapkeringat,karena

dalamberolahragaorElngbanyakmengeluarkankeringat.
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Selain itu bahan yang dipakai hendaknya bahan yang elastis dan kuat

c. Pakaian santai/rekreasi.

Pakaian santai atau rekreasi pada dasamya adalah pakaian yang

dipakai pada waktr.r bersantai atau berekeasi. Pakaian santai atau rekresi

juga bermaetm-macam sesuai dengan santai atiau rekreasi yang dilakukan,

diantaranya: santai di rumah, santai ke gunung atau santai keluar kota, santai

ke pantai dan santai ke tempat hiburan atau taman rekreasi-

Secara umum syarat-syarat pakaian santai hampir sama , diantaranya

model nya praktis sesuai dengan jenis santai yang dilakukan, dan bentuknya

sederhana. Namun yang membedakan adalah desainnya, yang disesuaikan

dengan sataiatau rekreasiyang dilakukan, antiara lain:

- Untuk santai di rumah modelnya agak longgar dan memberi keleluesan

dalam bergerak bagi siPemakai.

- Untuk santai ke pantai, modelnya agak terbuka, agar sipemakai dapat

leluasa bergarak dan menikmati suasana udana pantai-

- Untuk santai ke gunung, modelnya agak tertutup dan dapat melindungi

tubuh dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti udara yang dingin'

gigitan semngga dan miang dari semak belukar-

- Untuk santai ke taman rekreasi dipilih model yang tidak fulgar, atau

terlalu seksi, karena dapat mengganggu perhatian dan kenyamanan

orang banyak atau masyarakat sekitar.

d. Pakain pesta

Pakain pesta adalah pakaian yang dipakai untuk rnenghadri berbagai

bentuk pesta. Pakaian pesta yang diPakai disesuaikan dengan jenis pesta

yang dihadiri, misalnya; pesta adat pesta perkar,ninan (yang bukan adat),

pesta ulang tahun dlt. Secara umum syar:at pakaian pesta antara lain;

memberi kesan meurah baik desain maupun bahan. Bahan yang dipakain
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untuk pakain pesta adalah bahan yang mewah atau bahan yang memberi

kesan me\ffah misalnya;sutna, saten, taf, larne, organdi, beludru dll.

Model pakaian pesta hendaknya sesui dengan pesta yang dihadiri'

misalnya pakaian yang dipakai mengadiri pesta adat dipakai pakaian yang

sesuai dengan norma adat yang berlaku. selain itu model dan perlengkapan

yang dipakai disesuaikan dengan kelaziman yang berlaku. Faktor keserasian

dengan or€lng yang memakaijuga perlu dipertimbangkan'

e. Pakaian rumah.

Pakain rumah adalah pakaian yang biasa dipakai di rumah, misalnya

daster dan pakaian tidur. untuk pakaian rumah sebaiknya dipilih pakaian

yang praktis dipakai, longgar dan memberi keluesan dalam bergerak,

karena dirumah banyak dilakukan berbagai pekeriaan yang memerlukan

banyak gerakan. Bahan yang dipakai untuk pakaian rumah, dipilih bahan

yang nyaman dan mengisap keringatUntuk pakain tidur dipilih desain dan

bahan yang tidak mengganggu kenyamanan dalam tidur, model yang

tonggar dan bebas bergerak dan bahan )rang mengisap keringat.

Memitih Pakaian Sesuai DenEan Wakttt.

Memilih pakain sesuai dengan waktu dan kesempatan dapat

dikelompokan; pakaian untuk pagi hari, pakain untuk siang dan pakaian untuk

malam hari. Antara safu kesempatan waktg dengan wakttr yang lainnya akan

berbeda terhadap pilihan pakaian, terutama dalam segi wama, karena

pandangan mata tefiadap wama pada pagl, slang dan malam befieda-beda'

a. Pakaian untuk Pagi hari

Untuk pagi hari sebaiknya dipilih pakaian yang ben1lrama lembut dan

tidak menyolok, agar pada pagi hari memberi kesan ceria bagi sipemakai

maupun bagi lingkungan. Hal inijuga sesuai dengan cahaya matahari pagi
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yang belum terik atrau panas. Selain warna lembut juga boleh dipilih

pakaian yang mempunyai sifat dingin.misalnya biru. Wama panas yang

sudah diredupkan juga baik dipakai untuk pakaian pagi hari, misalnya:

merah muda, omnge muda dan kuning muda.

b. Pakaian untuk siang hari

Untuk pagi hari sebaiknya dipilih pakaian yang berwama netral dan

tidak menyolok, agar dapat memberi kesan nyaman bagi sipemakai dan

lingkungan. Cahaya mata hari yang panas dan lingkungan yang sibuk

membat orang gerah atau kepanasan. Wama yang sudah diredupkan

akan lebih nyaman dipakai dari pakai yang berwama terang dan memiliki

intensitas wama yang tinggi. Wama-wama yang sudah banyak

percampurEln seperti wama tertier dan kuarter dalam lingkarang wama

baik untuk dipakai siang hari, terutama untuk pakaian kerja.

c. Memilih pakaian untuk malam hari.

Wama-warna terang atau warna panas baik dipakai malam hari.

Wama yang intensitasnya kuat disiang hari, di bawah cahaya lampu akan

terlihat redup atau melemah identitasnya, seperti wama rnerah, orange

dan kuning. Oleh sebab itu pada malam hari banyak yang memilih wama

wama tenang untuk unfuk pakaian, terutama untuk acala-acara pasta di

malam hari. Warna hitam juga banyak dipakai untuk malam hari, hitam

memberi kesan berwibawa dan anggun.

Memilih Pakai Sesuai Denoan Bentuk Tubuh.

Dalam pemilihan pakaian, bentuk tubuh juga berpengaruh, bentuk tubuh

dapat dikelompokan; (a) bentuk tubuh ideal, (b) gemuk dan pendek serta (c)

bentuk tubuh kurus dan tinggi. Antara satu kelompok bentuk tubuh dengan

bentuk tubuh lainnya mempunya kreteria sendiri dalam berpakaian, yaitu

sebagi berikut

8



a. Pakain untuk orElng yang bertubuh ideal

Pada umumnya wanita menginginkan bentuk tubuh yang ideal, Entuk

tubuh yang tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus. Memilih pakaian

untuk yang bertubuh ideal tidak terlalu susah, karena tubuh yang idel

memiliki proporsi yang baik dan berbagai garis dan bentuk pakaian tidak

menjadi kendala untuk dipakai, namun fiaktor lain juga ikut mempengaruhi'

yaitu; umur, kesempatan dan wama kulit Selain itu faktor lingkungan dan

kepribadian atau watak sesorang juga mempengaruhi cara berpakaian'

b. Pakaian untuk orang bertubuh gemuk dan pendek'

Untuk orang yang bertubuh gemuk dan pendek sebaiknya dipilih

wama, garis dan bagian pakaian yang dapat memberi efek melansing dan

meninggikan. Garis dan bagian pakaian yang metansingkan adalah garis-

garis vertikal atau yang cenderung kearah garis vertikal. Garis dan bagian

pakaian yang baik untuk o6ng bertubuh gemuk dan pendek adalah:

- Lengan licin

- Garis prinses

- Kerah dengan ukuran kecilatau dikecilkan

- Leher yang diturunkan

- Garis pinggang Yang diturunkan

- Rok lipit-lipit yang dimatikan sampai pinggul

- lkat pinggang yang berukuran kecil

- Sepatu tinggi dengan ukuran hak yang besar

- Rok klok atrau setengah lingkar

- Rok suaiyang longgar

- Motif-motif yang merupakan garis vertikal

- Perulangan garis vertikal

- Garis dan bagian pakaian lain yang cenderung ke arah garis vertikal

9



Bahanpakaianuntukorangyangbertubuhgemukdanpendek,
sebaiknya dipilih bahan yang tidak terlalu tipis dan melansai, juga tidak

memakai bahan yang terlalu tebal. Bahan yang tipis dan melansai akan

memperlihatkan bentuk tubuh, sebaliknya bahan yang tebal akan memberi efek

menggemukan,apalagibahantersebutkaku.Bahanyangtnasparanjuga

sebaiknya dihindari, bila ingin juga memakai bahan trasparan sebaiknya dipakai

furing. Bahan berkilau juga memberi efek menggemukan karena memantulkan

cahaya dan menonjolkan bentuk tubuh'

d. Pakaian untuk orang bertubuh tinggi dan kurus

Untukorangyangbertubuhtinggidankurus,bagiandangaris
pakaian dipilih sebaiknya yang memberi efek menggemukan. Garis dan

bagian pakaian yang mengarah pada bentuk dan garis horizontal dapat

menggemukan. selain itu rimpel-rimpel atau kerut-kerutan juga memberi

efek menggemukan dan baik untuk orang yang bertubuh kurus dan tinggi,

diantaranya:

- Model Pakaian Yang longgar

- Motif-motif pakaian dalam bentuk horizontal atau cenderung ke arah

horizontal.

Lengan yang dikerut atau yang di kebangkan sehingga menjadi besar

dan menggetembung, misatnya: tengan balon, lengan pilipines dan

lengan yang difiariasi dengan kerut-kerutan.

Pas bahu

Pas dada (empire)

Renda-renda yang ditata sehingga membentuk garis horizontal

lkat pinggang yang besar dan tidak terlalu sempit

lkat plnggang besar dengan wama kontraa

Rok dengan kerut-kerutan yang banyak

Bahan tekstilyang tebaldan kaku

l0



MemilihWarnaPakaianSesuaiDenqanWarnaKulil

Dalamkeserasianberpakaianjugatidakterlepaskandarikeserasian

wama dalam berpakaian. wama dapat membuat seseoEng berpakaian lebih

pantas, tetapi salah memilih dan menggunakan wama dapat membuat

penampilan pakaian lebih kacau atau tidak serasi. Tidak semua orang dapat

mengkombinasikan wama dengan baik, diperlukan pengalaman dan kepekaan

perasaan terhadap wama. Oleh sebab itu pengetahuan tentang warna akan

menuntun seseoEng memilih wama yang serasi untuk dirinya dan onang lain'

khususnya dalam segi berpakaian. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan

oleh Ardiati (197l:30) bahwa, 'setiap dari kita dikelilingi oteh raama dan wama

merupakan suatu hal yang penting pada pakaian. Disayangkan bahwa para

wanita kurang memperhatikan pada pemilihan wama yang serasi dengan

wama kulit dan kePribadiannYa".

Oleh sebab itu wama merupakan bagian yang penting dalam kesenasian

berpakaian. Untuk itu diperlukan pengetahuan wama yang befiubungan

dengan keserasian berpakaian. Dalam memilih \iama pakaian sebaiknya

disesuaikan dengan benfuk tubuh, wama kulit kesempatan, watak dan

kepribadian.

a. Wama yang sesuai dengan bentuk tubuh.

untuk yang bertubuh gemuk, sebaiknya dipilih wama yang dapat

memberi kesan mengecilkan dan melansingkan. Sebaliknya untuk omng

yang bertubuh kurus dipilih wama yang dapat memberi kesan

menggemukan. Chodiyah (1977), menyarankan dalam memilih wama:

,untuk orang yang bertubuh gemuk, jika ingingin menyembunyikan

ukuran tuUuhnya, dapat memifih wama yang sifiatrya ]nengecilkan dan

tidak mennyo6f aft3u tiaaf menarik perhatian. Sedangkan untuk yang

bertubuh 
-purus 

dapat memilih warnba yang memberi efek

membesarkan'

Wama yang dingin memberi efek mengecilkan adalah wama-wama

yang dalam lingkaran wama terletak antara biru dan ungu. Wama ini terlihat

11



agak kusam karena percampuran warna-warna yang sifatnya dingin'

Percampuran wama wama dengan wama hitam juga memberi efek kusam'

Wama wama tertier dan warna klnnarter juga termasuk wana yang meiniliki

sifiat kusam. Demikian juga dengan tingkatan wama dalam value wama'

warna yang mengarah kewama hitam cenderung lebih kusam dibanding

dengan wama yang mengarah keputih atau terang'

wama yang sifatrya panas adalah wama yang pada lingkaran wama

letaknya antara merah, o6nge dan kuning. Wama hiiau berdekatan dengan

wama biru memiliki sifat dingin, sedangkan walan hijau yang dekat keurama

kuning termasuk wama terang atau wama panas. Percapuran wama

tertentu denga wama putih memberi efek membesad<an'

b. memilih wama yang selasi dengan wama kulit'

Wama kulit dapat dikelompokan wama kulit gelap (coklat atau coklat ke

hitam-hitaman), dan wama kulit cerah (kuning langsat dan putih)' Untuk

wama kulit yang gelap sebaiknya dipitih wama yang sifiahya dingin atau

wama-wama yang sudah diredupkan (bukan wama panas). Ardiati

(1gT7:45) menganjurkan datam memilih wama pakaian sebagai berikt'rt;

'Memitih wama pakaian sebaiknya memakaiwama yang berd"Ft n

dalam lingkaran wama dengan wama kulitsehingga Eriadikombinasi
wama anatog atau monolog atau masih mempunyai unsur yang

sama. Dapat juga digunakan wama-wama kontras namun

membutuhkan kecermatan dalam pemaduan wama''

Jadi untuk yang berwana kulit gelap sebaiknya memilih wama-wama

yang kusam atau gelap dan wama+rrama dingin serta wama-wama yang

sudah ditambah wama hitam, misalnya wama coklat wama krem, wama

biru yang cerderung ke arah wama hitam.

Untuk wama kulit yang cerah dapat memilih wama-wama yang

cerah pula, misalnya warna-wama panas dan warna-wama yang sudah

dicampur dengan wama putih. Wama yang sudah dirubah namun

intensitasnya masih kuat juga dapat dipakai untuk untuk yang berwama kulit

cerah misalnya warma biru dan ungu-
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BAB II.
MEMBUAT PAKAIAN ANAK

A. Memilih Desain Pakaian Anak

Usia kanak-ttanak merupakan awal perkembangan analt sesudah

lahir Pada us ia in i orang tua sebaiknva banvak

memPerhatikan perkembangan f isik Inaupun perkemban'gan

mental sianak perltembanElan yanE banyal< dipengaruhi

oleh kesehat,an anak ( kesehatan fisilt maupun kesehatan

mental ).

Paltaian berfunElsi melindunEi kesehatan tubuh Untuk

,i.itoungi l':,esehatan anak' paltaian haruslah selalu bersih

clannrenlberilieluesandala.mbergeralt;Pakaianl<oLordapat.
rnenciatangl..an berbaEai penyakit,misalrrya penyal<it h:ulit'

gatal-gatal dan lain lain '

Bebarapaha]yangharusdipertinrbarlgl(an,SewaltLu
nremi 1i h Pakaion 'rnak

untul< pakaian bermain , Pilihlah
menElisaP lteringat '

disain untuk Pakaian bermain Yang

bahan Yang l<uaL dan

praktis dan rnenlberi

Iteluesan dalam bergeral<'
Harna unttrk pakian anak, sebaiknya dipilih warrla-Lrarna

ceria
l-ralarr bermai,r anait-anal.. sel'lclng sel':a1i nren:al':ai trlrliaian y;1nE;

,iap''31t menyimpan ala't-aIe't l':eciI yr'r'nEl mereira p;rkai dalatn

pertnainanyanEciilaliukan,unbtukituipaliaianyang
berltantong l-rail< untuk pakaian bermain anal<'

HHemilihntotifdarrhias;-tnpal.laian,sebaiknya.disesuailian
denEialrjenisltelanrinatralt.Hisalllya,untultal.ralr
peretTrPuan, motif bunga-bunEa' pita piLa ' renda-renda dan

untul< atrak lalti lalti, diL'ilih motif rr:otif binatarrg dan
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1

motif Iainnya yang rnernberi kesan jantan

Usia Sekolah

Usia sekolah merupakan l<elanjutan dari usia l<anak-kanak
Pada usia ini perkembangan inEerek sangat berperan
sel<aIi.Fakbor fisik dan mentar berkembang sama harnya
denEian masa l:anak-l<anak
Perkembangan inteler.: anak seiring dengan perkembangan
sosial, yang terrihat dari l<esenangan anak bermasyarakaL/
berkawan Semakin luas I ingkungan sosial anak r sernakin
Lranyak ltebu tuhan t,erhaciap pakaian, sesuai dengan
kesempatan dan rinEkungan anak ibu sendiri pada usia
in i , merelta membu buhkan beberapa pakaian , d ian taranya :pakaian sekolah, pakaian bermain, pakaian FesLa, pakain
tidur dan pakaian olahraga..

Pakaian yang baik untuk usia sel<oIah, antara Iain

1).
2).

Disainnya manis dan
Eahan yang dipakai
ringat
t{arna yang d ipi t in
ceria

sesuai dengan
sebaiknya bahan

kecopetan
khusus un buk pakaian sekolah,
peraturan sekolah

usia anal<.

yang n)enE i sap ke _

sebaiknya warna yang terang dan

4). Pakaian se1a1u dalam keaclaan bersih bila
pakai

5 ) . H idari perlengkapan .yang sif atnya mer.rah dan
anak karena akan nrengundang bahaya, seperti

3).

6)

hend al: d i

nrahal pada
maling dan

disesuaikarr dengan

9
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B. Mengambil Ukuran

Poladasarpakaiananakdibuatberdasarkanukurantubuhdarianak

yang akan dibuatkan pakaian. ukuran tubuh yang diperlukan untuk membat

pakaian anak, antara lain: lingkar badan, lingkar pinggang, panjang

pungung,lebarpunggung,lebarmuka,lebarbahu,lingkarlubanglengan

danpanjangbahu.Caramengambilukuransebagaiberikut:

Gb.1

Gb.2

Lingkar Badan (LB), gb 1

Lingkar badan diukur sekeliling badan anak

melalui bawah ketiaK dengan jalan

melingkarkan sentimeter mulai dari tengah

muka kemudian diteruskan kebagian

punggung melalui ketiak dan diteruskan

kembali kedepan melalui ketiak satu lagi,

sehingga sentimeter bertemu kembali pada

tengah muka, ditambah kelonggarang

empat jari tangan. Dan mengukur badan

selalu dimulai pada uiung sentimeter

dengan angka 1 (satu)

LingkarPinggang (LP), gb 2

Lingkar pinggang diukur sekitar pinggang

(sama dengan cara di atas). Sentimeter

dilingkarkan rata sekitar pinggang dan

ditambah kelonggaran lebih kurang empat

jaritangan.
I
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Gb.3

Gb. 4

Gb.5

Paniang Punggung (PP)' gb 3

Panjang punggung, diukur mulai daritulang

yang menonjol pada tengkuk diteruskan ke

bawah (vertical) sampai ke garis pinggang'

Lebar Muka (LM), gb 4

Lebar muka diukur melebar pada bagian

muka, dimulai dari batas sarnbungan salah

satu lengan (mis lengan kiri) ke batas

sambungan lengan bagian kanan.

Lebar Punggung (LPU), gb 5

Lebar punggung diukur melebar pada

punggung, mulal dari salah satu batas

pertemuan anlara lengan dengan

punggung samPai batas salah satu

pertemuan punggung dengan lengan satu

lagi.

{6



Gb.6

Gb.7

Gb.8

tv} [nD/aq *tt
q6Y

*rraq
rA1

Lebar Bahu (LB)' gb 6

Lebar bahu, diukur mulai dari batas leher

yang terendah pada bahu sampai batas

sambungan bahu dengan lengan.

Lingkar lubang lengan (LLL), gb 7

Lingkar lubang lengan diukur sekeliling

lubang lengan terbesar pada badan dan

ditambah kelonggaran 1 jari.

Panjang Baju (PB), gb 8

Panjang baju, diukur mulai dari titik bahu

tertinggi sampai batas panjang ybng

dikehendaki.
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C. Menggambar Pola Dasar Anak.

b
'1

I
I

th
I
l.
t'
I

I
I

Keterangan pola
7/4 l ingl<ar badan
panjang baju + 1 crn

a-c
1cm
l/4 dari a-b +'1 L/'2
L/4 dari a-b + 2 cnt

3 crn

lebar bahu

L/2 panjag punggung
7/ Z cnr

a-j
= j-j'

= 7/2 lebar punggut.tg.

= F'an j ang punggung

= c-d + 3 crr

- 1 L/2 cm

I
j

a-b
a-c
t'-d
a-e
a- t'
a-g
b-h
f -f '

a-j

l-
!

I
t-J

nr +

r8

c
o
ct
o

!

ts

b-i :.
t/2 a-j
j '-t<

e -nl

c-n
n -n'

I
nd

Ac.ntbar .' 2
PcLa dc:.:ar prt!-:rtran clrreA.

Pola
atas
pad a

dasar anali dapat dipi-sahltan antara
cierrganbagian pinggang Contohrrya
gambar dibawah ini

bagian badan

dapat dilihat

c
o
a
g

a5

ts

c
o
o
o

-o

ts

,t

R,O K
BADAN ATAS

J

PoLa badan a.tos dart rok pakaian anl.ak

Ganba.r
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D. Membuat Pakaian Anak'

Pakaian Bermain Untuk Anak-Anak'

1. Keterangan PoIa DePan

B'C = PanjanB tengah nruka

CC' = 6 cm

C'D' = garis Pas dada

DD' = 1 atau,2 cm

EE'= lcm

HubunEkan C'denElan titik E '

Bentuhlah sLul< pada lengan ' lebar 4 crn pada

bahu cian mengecil pada bagian ketia'k ( Iihat

ganrbar )
KenrbanElk;rn1ah sLuk pada lerrEan ' settesar 'Z x

lingkar i':erungan lengan

AA' = 4 cm

FF' = 10 cm

CG = 6cm
BH = 6cm
TarikIa.h garis ]urus GH unt'ult PenEenrbangan

poIa, 3 c:m pada titiliG dan 6 r:m pacja Lil:ik H

BenLui..lah melerrgltung bagiarr bawaS ;crk' dori

ritik F' m+nuiu t!tik H

Keterangan F o 1a P-'ela}.:'lrn$

Leher beIaI':ang diturunl'lan 1 cm

Penurunan ]enEan pada t,,'etial('sama

penurunan lerlgan bagian dePan

LengkunEan bawah rok' sama denEan

b;rr.la.h rc)}-i pcr1a depan

TenEah belakang rok' diiiernbanEl<an 3 cnr kiri

d a.n kan an

tJ engart

lengl<ungan

3cm
bawah

Struk seI'':eIiIing bawah rok dibuat selebar

dan pani angn)'a 2 atau 3 kal i I inEk'aran

rok
20
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2. Henggunting dan rneni ahit

PotonElah bahan' s€suai detrgan bentult pola

d an rJ itambah kamPu h

Sanbunglah pas -dada dengan rok bagian depan

Sarrbunglah uailu-;;iit dengan bahu be Iai':anB

Kerut}ahstruklengandansambungk.anL.ada
l enEari

Kerutlah struk unLuk bawah rok dan sarnbungk'an

pacia selieliling bawah rok

Jahitlah lapisan leheildan som Pada baElian

cialam leher
Pasanglah kancinE pada sisi gaun d ibawah

h:.etial<, untuli menghubunEl(an sisi muka dengan

sisi bela)':a:rg
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Pakaian Sekolah Untuk Anak Perempuan

,

24



Detail Desain Busana Sekolah (rok dan blus)

a. Busana bagian depan

- Kemeja dan rok

b. Busana bagian belakang.

- Kemeja dan rok

J

kemja

pd
belahilterg$l
nnica

pinggang

seardt

.l

I
,
II

I

/

,,
I

a
I
I

i
t
t

t

l
L

T
I

t'

1

t
I

t

I

J

I

I

r
t

tt

I
t

I
I

I
I

,

\ riblnfE
bel$trI
belakup

r peda
tengah

2s

I

I
I

I
I
I

I

t

t
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pal,;.aian Sel,;aIah (Anal'; Perempr-tan )

1. Keterangan PoIa Palaian Sel<o1ah

a . Po I a bad an keme-i a

Lidah beLahan

Bahu dinail'.an

1cm

tenEah muka 2 atau 3 cm

1 cm dan ditambah Fanjangnya

Lengan cl iturun!nan
dibesarltan 1 atau

AA' = 1 cro

AA"=1atau'2cm
PanjanE l.,:erneia dari pinggang l':ebawah

sarrpa i ZS cm

Pan j anS l':enrej a bagian dep'rn d i t anrbgh 'l

pacia ba.gian bawah

1cm
2cm

dan badan

dar i poLa
bagian sisi
dasar.

20

cm

aE a.k

b. lirlrh ii.emei a

AB = i/2 lingh:ar lel'rer rlitanbah l-'rerasr 1i':lah

belahan
AC =6c:n
CC' = .3 cm

A'A"= 3 cm

BB' = 3 cm

Hubungl{an C'dengan B' dan C dengan

melengkung )

CD = l/2 lingl':gr leher
DD' = 5 cm

A"D'= 7/2 lingkar leher ditambah 1

Hubungi:.anIah A" denEan titil( D'

c. Pola Lengan

Pola l13nEan daPat'

I.:,:mei a.

rjibuat, llr.nsung Pada lengan

B'(

cm

27



BC

Dar i
CD

AB = panjang rok.
AC - 3 x panjang ling
Panjang ban pinggang
+2xZcm
Lebar ban pinE€ang 3

= PanjanE lengan
titik C buat sudut sihu rnenuju titik D

= 7/2 lingkar ujung lengan

Tariklah Earis <jari ketiak menuju titik D

Catatan : PoIa kemeja anak, juga dapat dibuat
berdasarlian pola dasar kenrej a ciewasa

d. PoIa Rok

Itar pinggang
= L ingh,ar pinEgang

atau 4 em

28



2. HenEEunting dan Henjahit

a. K e m e i a

Guntinglah bahan kemeja sesuai pola' be

serta l<amPuh

Hubungkan bahu depan dengan bahu be lal''ang

Jahitlah krah I''emeja beserta lapisan krah

dan dibalik Kemudian distik sekeliling

kr ah

Jahitlah
Jahitlah
Jahitlah
Jahit lah

Iirah Pada leher lterneja

lengan Pada lierungan Iengan

sisi lenEan dan sisi l-:adan

pinggiran bawah kemeja Besar

klim bawah lienreja 1 atau ! l/2 cm

i: Rol(

Guntinglah rok beserLa !:amPuh

Buatlah IiPit-tiPit ro!: iarak
perliPit
Hubungltan ten6ah belal-;ang ::c'li

ritsliting
Pasanglah ritsliting Pada rol-l

Surnlah bagian bawah rLr)i

Pasanglah iiancing hak pada tengah beia'I':an€

ban pirrggand

rok
4 atau 5 cm

sarrpa i batas

29
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Pakain Sekolah Untuk Anak laki-Laki'
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Detail Busana Sekolah Anak Laki-Laki

a. Kemeja

b. Celana

J

ah kemeja

prl
belahan tengah
muka

srsl

n pinggang

(fiy)

pinggang

celena
belakang
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F'akaian Sekolah (Anai'; La!'ri-laki )

Fa[,:e.ian =el':.o]ah utntutl':. anal'; Ia]';i-1a[':i'

l,lr.:meja dan ce1.:rn.t . FoIa l'':erneja utnl:r-tl';'

Ia. l,Li serna denEan cara nrenrbr-l'-tt pola

a.nal'; FeremLlLt.fn .Jadi pada bagian ini

tidal,;. diurrai. l:an

r-erd i ri dari
anal.; 1a1,, i-

h:Erne-i a r..rn turl:,

pola l,lemeja

,.

l'lenrhutgt celana sel':.oIah urnturl': anal':'' lal';i I a. l,; i :

Ul,.:r-tr"rn :/E.ng rJiperlLtl':.an r-tntltl';' pala cEIelFls'' antat-a

la-i-n I hesar pj.nEEF.nE:, t--'esar t'c,l':onqt he=ar [':al';!

cel-rns. pan.janql =isi dan tingr;i d'-tdt-rl';

-1- . I'lemEr-rat pc,J a Cel E(n;-t

a I,:.r: teran?arr pr: I a. dePan

*E = trnggi d'-rdurl'; + :i 1-in

AB = i-.t4 tte-.=ar P-r.nqo'-tI.

i:F '= -1./l-6 L,r==ar Finqqr-tI .

EE' = + cr'ti

ilrL- = F's.n-iir,q kelaha.n i-enqah rrl-tlia

i-ab'ar [:=1rh;*n ':' r:-tn

iirr-rat c-t c:iFi9 l.r-.tr,-ts ?:eJa-i;'r FL):. ?,..rrr= tc;r3e'-

t:,,-t t-- :.rj Crn d i [:,:r",1 [1 l:'[,
F'hi = e, sEm[:';i lf cm

Lir:;' = :i cm

Iat-j. l,:1.-rh e;lrl.s cJ+rr [:i':, rnr':'nt.t-i ut t-r-t-r. l': l')

G i-l ' = f. i'.: i-:,..:.=r t- !,:. s l. -i- I.-rag.:-;rn rJ r.r;:.ran

EE' = --i, crr

IiL.)'=4at-er-t5,:rn
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b. Keterangal') PoIa belal<ang

Keterangan hampir sama dr:ngan pola
belakang=EG=fl/?

d epan

x .Ei'Pisak bagian
AJ = zl cnr
Taril< garis
./ terus ke J '

JJ' - 3 cm

BB' = ,5 cm

l,D' - 5 cm

lurus dari l' menu-iu titili J

Tarilah garis agak nreLenEll<ung ciari B'nerruju
D'

Panjang kaki celana dari perak liebar.rali
Bentuklalr l<aki celana belakanEl
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Z Henggunting clan men.iahit

Guntinglah celerna sesuaiai dengan poLa,
beserta l<arnpuh - l<ampuh celana
Pasanglah ter 1ebih, dahulurit,siliting
beserta komponen BoIpi, pada belahan
tenganh nruka celana
Pasnglah kantonE! beserta l1api.san kantong
pada celana bagian clepan
Kalau sel<iranya ada kan tong pada bagian
belahang celana, pasanglah ;,:antong terlebih
dahulu pada celana baglan belal<ang, sebelum
disatul:an dengan bagian depan
Satul<anlah sisi celana muka dengan belal<ang
pada bagian sisi luar maupun sisi dalarn (
d ibawah pesal< ') , se h ingga men j ad i ke rungan
l-:aki celana
Jahitlah pesati celana
Pasanglah ban pinggang beserta lapisannya
Fada pinggs6g celana
Pasarrglah ltancinE halt, pada belahan tengah
muka celana.
Jahi tlah kl irn kaki celana, sesuai clengan
besar l<1im
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Pakaian Tidur (Baby Dol)
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Detail Desain Busana Tidur (baby dot)

c. Busana bagian depan

- Blus

- Celana

aret pinggang

an
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Pakaian Tidur

1. B a b y d o I

Babydol tercl iri dari blus dan eelana
do1 disamping pakaian ticlur, juga baik
pakaian bermain bagi anak - anak

Baby
unEuk

a Keterangan pola

1)

PoIa blus d ibuat berben Luk ku tang
Leher diturunkan 3 cm pada bahu, 3, cm
pada Ieher belakang dan 4 crn pacla Ieher
tengah muka
Panjang bahu 4 cm

Panjang blus, dibuat sampai pinggul
Sisi baHa.h blus dikembangkan 1 cm

Tengah mu l.:a d ipan j angkan Z cm pada
bagian bawah blus
AA' = g cm

Tarik garis lengkr.rng dari titik B ke A'
Struk sekeliling bar.rah bluese, panjanElnya
2 x 1ingl.:ar blus bagian bawah
Lap isan leher d ibua E menu ru t ben tu I<

Caranya : perternukan bahu " depan dengan
bahu be lakang, kemud ian ben tu l< lah Iap isan
leher selebar 3 atau 4 cm

2)Celana

Pola celana d isini d ibuat Iebih sederhana
dari pola celana sekolah untul.: anak 1al<i-
laki dan mempunyai sedikit perbedaan
Keterangannya sebagai berikuE :

AB = L/2 lingkar pinggang + 6 crn

AA' = | cm

A'A" = I cm

BIus

39



CC' = 4 cm

C'C" = Q cm

EE' = g cm

E'E" = $ cm

BB' = I cm

B'8"=Jatau4cm
Panjang kaki celana 4 atau 5 cm

Buatlah lengkungan dari tit,ik C

C" d.a.n d iteruskan ke A' ciu.n A"

Buatlah lengL:ungan dari E'lie E"

B' cian B

Tariklah garis dari A" ke titik
Tariklah 6arls dari B" ke titil(
Kenrbangkan 1ah F, 6 cm dan G, 6

( lihat cara pemecahan pola )

menuju

menuj u

D

D

cm

C
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b. Henggunting dan nreniahib bebvdol

Guntinglah blus, sesuai dengan pola

bIus, beserta karnpuh - ltamPuh blus
Hubungkan tah bahu muka dengan bahu

be lakang
Jahitlah sis i muka dengan sisi belakang,
kiri dan kanan blus
Buatlah st'ruk-struk dan pasanglah

seke l i l ing bawah b lus Sebe lumnya
pinEgirang bawah struk diiahit zil^:eak
Pasa.nglah lapisan leher pada leher
Lapisan lengan dapat dibuat rrenurut, ben-
tuk, caranya sama dengan nenrbuat laPisan
leher Disamping penyelesaian lenElan

dapat juga dibuat berupa klim ltecil
( 7/2 cm )

1) Blus

2). C e 1 a n a

.]untinglah celana sesuai dengl-n pola
celana, beserta liarnPuhni'a

Sambunglah sisi kaki celana bagian nu|:a

ciengan bag i an be 1al<arrg

Sanrbunglah F'esak kiri detlEian kan;..n

JahiLlah lapisan pirtggang ( menurut

bentuk ), beserta liaret, elastis

Zil..zaltlah pinggir l<aki celatta

Pasanglah karet elastis pada lial<i celana
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pakaian Tidur (Piyama)
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Detail Desain Busana Tidur (piyama)

a. Busana bagian depan

- Blus

- Celana

pinggang

bulat

licin

45
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b. Busana bagian betakang

- Blus

- Celana

her belakang

engah belakang

angcing

pinggang

celana

an
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\

t

Pi arna

P i an:a

( blus
terdiri dari pa!,.aian
dan celana )

bagian atas

a Keterangan pola

1 ) . Ke t,erangan po la E 1r:r s

BIr:ese piama anak d ibuat sesuai dengangRInt,ar ( k,:Iah:.n 9?.e)a L*rrgs.h bela l:a.rrg
Penrbus.Lan trcrf . bluese, sama dengan
pembuatan pola kerneja sekolah analt
Lengan bluese clapan dibuaE berdasarkan
dasar lengan at,arl dibuat lansung
kerungan lengan baclan, seperti mebuat
l-:eme.i a

Eesar baclan diEarnL,ah l atau Z cm

)

ca ra

Eola
pad a

F o Ia

Panjang lengan d ibuat sampai psrgelangan
t angirn

.Lidah belahan
3cm
Lapisan leher
leher

2).Keterangan pola celana

Celana biama doput diburat berdasarl.:an

pada tengah belal.:ang Z sanrpa i

dibuat sesuai rnenuruE bentul:

dasar celana sebelumnya, hanya kaki
harus dipanjangkan sesuai dewngan
celana piama
Panjang celana, diul'.ur dari pinggang
sisi sampai rnata kaki
Lapisan pingganEi celana clibr.rat
dengan bentuk pola pinggspg celana

po 1a

celana
ben tu k

bag ian

sesr:a i

47
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b. Henggunting dan merrjahiE pian:a

1) sLiB I-_---

GunLinglah blus beserta kanrc,uh blusSambunglah bahur mu l..a cjengan bahu be IakarrgPasanglah lengan pada kerungan lengan t,lusJahitlah sisi ]engan clan sisi blusPasangIah lapisan leher blusJahitlah lidah belahan tengah belal:angPasarrglah kaneing pada belahan teng.ahbelakang blus
Jahitlah klim bawah blus

21. C e I a n a

Potonglah bahan eelana sesuai clengan polabeserta kampuh _ karnpuhnyu
Jahittah L:aI:i celana bagian beIal.:ang derrgansisi l<aki eelana bagian depan r S€hingg.amenjadi kerungan k-aki celana
SambunAlah pesa!i celana L:iri ,dengan pesah:celana bagian kanan
Pasanglah lapisan tringgspg celanga,karet elast,is pade pingg6pg celanaJahitlah kl irn bawah kaki celana selatauAcm

bese r ta

ebar Z

50
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Pakaian Pesta (Pok dan Blus)
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Detail Desain Busana pesta (rok dan btus)

- Blus

- Rompi

- Rok

pita

han lgh muka

pd ujung
lengan

mansel

EI

ngan

cing

pinggang

k klok
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Paka.ian F,esta

1. Rol.: ctan Bluese

a Keteranga.n pola

1.Pola blus

Pemhuatan pola blus _<ama dengan pernbr-raban
sebel.umnya, hanya yang berbeda d isin ipenbuaEan krah, manset dan belahan
Kra.h cia.pat dibuat, dari l,:ain serong.,
Fanjangnya Z L/? kaI i I ingkar leher danlebarnya J sanrpai 4 cm
Lengan dibuat Iengan pan.iaDE, ujung bar.rahIengarr d i kernbangl<an g cm clan ct ibe r ibermanset selebar 3 cm

2). R o m p i

a

Romp i
aEas.
AA' =
ocJ'UU

B'8" =

CC' =

DD' =

Berilah
L t/Z cm

bibuat berclasarkan pola dasar bagian

7cn
4 crn

3cm
5 atau 6 cm

6cm
5cm

ke longgaran badan , 1 samF,a i
trada sisi rompi

3).n o k

Rok d isisn i d ibuat berdasar].:an po Ia ctasar
rol< dan dikembangl<an menjadi rok klok
kembangkanIah rok pada bagian bawah rok 5
sampai 7 cn, tiap pengembangan
Ban pinggant clibuat sepanjang lingkar ping
gang + 4 cm. Besar ban pinggang 3 atau 4 cm
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b.Henggunting dan menjahit
1). B I u s

Guntinglah blr_rs sesuai dengan pola bIus,beserla kainpuh _ kanpuhnyu
Sarnbun€1ah bahr-r mu ka dengan bahu be IakangSambunglah sisi blus multa denlan sisi blusbelakang, l.:iri dan kanan
Jahitlah kerungan kengan
Jahiil.:an Iah kerungan lengan blus clenganlobang Iengrrn ba,lan
Pasans'Iah krah pacla bles Tengah belakangleher bertemu clengan perlengahan panjr.,*
blus
Sumlah bagian baw;rh dari blr_rs
Pasanglah kancing sepanjangr Eerrga.h rrrll<._r
b Ius

2. R o m p i
Gun tinglah rompi sesuai dengan pola rompi,beserEa kampuh _ kainpuh rornpi
Kalau sekiranya romp,i dibuaE berfuring,guntinglah furing. sama dengam bagianlainnya dari roinpi
HenYambung bahu, s is i , sana dengan
FemasanE:an blus sebelumnya
Pertemukanlah bahu dan sisi dari furing,persis sama dengan cara menjahit rompi,
Pada bagian yang sama
Pertemukanlah bagian baik dari rompi danbagaian baik dari furing, kemudian
d isatukan pada belahan tengah muka,
Ringgi. bar-rah rompi dan sekeliling 1eher,
dengan bagian yang sama pada furing

Ba 1i k lah romp i bese r Ia f u r ing rne la Iu ikerunB'an lengan Satukanlah kerungan
lengan rompi dengan kerungan lengan furing
dengan jalan mensum
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3). Rok

Guntinglah rok beserta kampuh_kampuh rokPertemukanlah sisi rok muka ciengan sisirok belakang
Sarnbunglah tengah belal<ang rok.
Pasanglah ritsliting pada tengah
roJ<

Pasanglah ban pinggapg beserta lapisan banPinggqng pada rol<
Pasanglah kancing hak pe.Ja tengah belakang
rok

be 1 akang
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Pakain Pesta (Gaun).
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Detail Desain Gaun pesta

a. Busana bagian depan

b. Busana bagian belakang

rebeh

balon

krah

Osnys
bhg depm)

ban pinggang

kentI

kenn ll

balon

lgh belakang
(deliting)

pinggang

kerul I

kerut ll
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2 . Gaun seta 1 i

Po Ia clasar u tuk pal.:a ian pes t,a
berdasarl<an FoIa dasar untul< anal,.
pai I th
a. KeEerangan pola :

1n I
berrrmur

dibuat
7 sarn

1). Pola gaun bagian atas

2)

Kup d ipindah!:ai"r ke pinggang.
Ba.hu bagian lengan dikurangi I cm.
Blero lebih pendel^: clari bebe at,as, clari
pinggang dinai[,:],:an 4 cm.
AB =g cm.

CD = zl em.

Tarik garis Iengltung dari B nrenuju t,it,ik C
Krah, berbentuk krah rebah.
Cara nrembua.t l.:rah:
Per tenru kan Iah bahr-r ciepan dengan bahu
belal:ang, dan bahu berlimpit Z cm pada
bahu bagian ujung lengan. Bentut..Iah ltrah
selebar 5 atau 6 cm, buat lengkr.rngan l:rah
Pada Lengah muka (A81.
Lengan d ibuat berdasarl:an pola lengan
dan dikernbangkan sesuai dengan garnbar
PoIa Rok

Rok dibuat berdasarkan pola rok.
FanJang rok baglan trarEama aEau baglan
atas, s€tenElah kal i pan j ang rok.
Panjang rok bagian kedua aEau bagian
bawah, sepanjang rok yartE ingin dibuat.

Kembangk,an 1ah po Ia rok, pada t iga
bag ian .

Pengembangan rok bagian pertama, 10 cm
pada ping€ang dan 15 cm b.agiarn ba.r+ah.
Pengenabangan rok bagian kedua, , 1O cm
pada pinggang, ZO cm pada bawah rok.

(A
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b. Hemotong
PoEongIah

dan meni thi t
semua - bagian sesuai d en.gan

po Ia, se r ta d i tarnbah kampu h
Jahi t la.h bacian bagian atas, ba.hu dan
sis-i
Jahitlah bIero, pada bahu clarr sisi
Kernudian sunrlah sel,.eliling blero bagiarr
drtpan dart be la!:ang
Satukan lah bada.n bagian at,as dengart
blero pada Ieher dengan krah
KeruElah Iengan, kemudian jahitkan pada
l.:erungan lenElan badan
Ke ru t lah ro[,:, bag ian a tas dan bar.rah
sel:aligus pada pinggang i.emudaian
disatul.:an dengan badan bagian aEas

PasanE!1ah ritsliting pada bagian
belakang g.aun . 

,

Krah bagian belakang cl isaEukan dengarr
kancinEi kait
Se Iesaiakan lah u-i ung lengan dengan ka in
se rong
Selesaikanlah
b isban
Ban p ingg:ang,

pinElgiran bawah rok dengan

dapaL dibuat dari bisban
ata.u pita, yang warrranya serasi
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pakaian Santai
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Pakaian Santai

Pakaian santai anak, terdiri dari Blus dan celana
setali dengan badan Pola blus tidalt diurailtan
1agi, karena sudah ada sebelumnYa

1. KeteranEla.n. pola ceLana

Po 1a d a.pa L

dari pola
Sarnbunglah
Xe t eranEian

AB=8cm
BB'= 1 cm

CC'= 2 cm

B'C= 7 cm

Turunkan dari garis
tarik 6aris bantu
pinggarrg = ED'

Eentuklah lengkungan dari titik C ketitik D'

Llntul,. pola ba.gian belaltanEi, d ibuat sama

cl engan pola deF'an, hanya bedarrya leher
tenElah beIa.l<ang diturunl<an 72 cm cjan

dibentuk lurus (B'D)
PoIa tali bs.hu, disatultan bsgian nruka den

belakang
ED'= Besar panggul + 1 cm atau I 1/? cm,'

Bentultla.h sisi celana

dibuat berdasarkan bentuk dasar
celana
pola eel.ana dengan pola dasar blus '

pola bagian atas i

p inggang
sej ai ar

4cm=
d engan

DD' dan
garis

7t
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2. Heniahit celana

Potonglah'celana
kampuh celana
Pasanglah kantong
Hubungl<an1ah. sisi
d an be l aliang

sesuai dengan pola, beserta

Hubungkanlah pesak celana, kiri dan kanan

Hubungkanlah sisi celana bagian luar, ltiri
dan kanan sampai batas 10 cm dari pirrggang
Jahitlah tali bahu pada bagian muka dan
belakang dari badan
Jahitlah lapisa.n sekeliling dada dan sisi
Pasanglah kancing belahan sisi celana bagian
pinggang, tiga buah l<iri dan kanan, denEan
j ara.k yanE sarra

pada celana bagian depan
celana baElian daIam, muka
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BAB III.
MEMBUAT PAKAIAN REMAJA

A. Mengambil Ukuran

Pola pakaian remaja disini dibuat berdasarkan sitem pola "Charmant".
Diambil pola sistem charmant karena pota charmant dianggap cocok untuk
ukuran badan remaja. Untuk membuat pota dasar pakaian remaja diperlukan
beberapa ukuran badan orang yang akan dibuatkan pakaian. Ukuran-ukuran
yang diperlukan menurut pola sistem Charmant adalah sebagai berikut: Lingkar
badan, lingkar pinggang, ringkar pinggut, panjang punggung, rebar punggung,
lebar punggung, panjang sisi, rebar muka, panjang muka, rebar dada, tinggi
dada, lebar dada, tinggi dada, rebar bahu, lingkar lubang lengan dan ukuran uji.
Cara mengambil ukuran badan adalah sebagai berikut:

Gb 1, LingkarBadan

Lingkar badan diukur melalui titik
puncak dada, terus kebelakang

melalui ketiak, melingkar kembati

pada titik pertama melalui ketiak

yang satu lagi dan ditambah

kelonggaran empat jari.

Gb.1

Gb 2, Lingkar pinggang

Lingkar pinggang diukur sekeliling

pinggang ditambah empat jari.

77



Gb.3

Gb.4

Gb 3. Lingkar Pinggut.

Lingkar pinggul, diukur sekeliling

bagian pinggul yang terbesar dari

pinggul ditambah kelonggaran

empat jari, kemudian diukur jarak

pinggul kepinggang maka didapat

tinggi pinggul.

Gb 4. Lebar Punggung

Lebar punggung, diukur dari batas

pertemuan lengan dengan

punggung sampai pada batas

lengan dengan punggung pada sisi

lain.

Gb 5. Panjang Punggung

Panjang punggung, diukur dari

benjolan tulang yang terdapat pada

tengku( sampai pada garis

pinggang

78
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Gb9. Lebar Dada.

Lebar dada, diukur mulai dari

puncak tertingi dari dada sebelah

kiri sampai pada puncak dada

sebalah kanan atau sebaliknya

(diukur horizontal).

Gb 10. Lebar Bahu

Lebar bahu, diukur dari batas leher

dengan bahu sampai batas bahu

dengan lengan.

Gb 11. Lingkar Lubang Lengan

Lingkar lubang lengan, diukur

sekeliling lubang lengan yang

terbesar dan ditambah kelonggar-

an tiga sentimeter.

79
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Gb.6

Gb.7

Gb.8

Gb 6. Panjang Sisi

Panjang sisi diukur mulai dari

ketiak sampai pada garis

pinggang.

Gb 7. Lebar Muka.

Lebar muka, diukur pada bagian

pertengahan lingkar lengan bagian

muka, mulai dari pertemuan badan

dengan lengan sisi kiri sampai

pada pertemuan lengan dengan

badan sisi kanan, atau sebaliknya.

Gb 8. Panjang Muka

Panjang muka diukur dari lekuk

leher sampai pada garis pinggang.
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Gb.12

Gb 12. Lingkar Leher

Lingkar leher, diukur sekeliling

leher yang terendah (batas leher
dengan badan)

Gb 13.Ukunan Uji

Ukuran uii, diukur mulai dari
pinggang tengah muka, diagonal

ke atas hingga titik bahu terendah,

diteruskan kebetakang sampai
pertengahan pinggang belakang

8l
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Cf-r.rC'r. [rr:rtSl;rmtr i 1 Ll ].:Llr;1r, - Ll kLl rar.n yir.l.tg r:l iF,ef 1U I.:ir.rr
membuaE rok, sebagai berikut :

Lingkar pinggan"

r.rn Er-r k

Iingkar pinggang clir.rkr:r pas di
Pinggapg dan diselakan ernpaE
jari.

L irrgkar p inggu I

L ingi..ar
P inggp 1

d i tambah
jari.

E,inggp1, d ir-rkur pada
Yang terbesar dan
kelonEgaran enpau

\

Tinggi pinggul

Tinggi pinggul diukur
dari pinggang ke plnssrt
sisi badan

jaral<
pad a

82
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Lingkar oin6gp 1 yang ke Z

diukur 15 cm dari pinggpl yang
terbesar dan ditanrbah ttelonggaran
errpat jari tangan

Pan-i ang rok

,

Panjang rok muka diultur daritengah mu I<a eingang rnela lu iE'erut sampai l-ratas panj qng rok
Y&rt$ dikeSe,daki
Faniang sisi rok, diujrurmelalui sisi pinggs.n* :.ielaluisisi pinggul dan ditarikvert ikal sar,pai ba tas yang

d i keherrdaki
PanjanE belakang rolt diultur
Eari pinggapg lengah belakangvertikal iiebawah sar,pai bataspanjang yang dikehendaki

6anbo.r: -rco ,

Ca.ra. mengarrtbt L r:,rru:^cn .:r.c,lq.
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B. Menggarnbar Pola

Menggambar Pola Dasar Badan Atas
o
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I
I
I
I

I

I

l

h' n

I

i
I

I

t

I

I

t

"r
I
I

I

I

I
I

,i

l
1
I
t
I
I
I

a

$'

c -(-
u

I
I

t
I

I
s

a

PoIa badan Atas

tiantbar: 16
F'cLa. Cc.sc.r
bcrCcrn a L c.s.

Keterangan pola

a-b
a-c
c-d
d-e
d-f
f-g
d-g

l/Z Iingl<ar badan ( dibuat garis horizontal )
7/2 paniang muka. (d ibuat Earis vertil.:a1 )
2 7/2 cm

panjang muka, dari d melalui a lte
L/A dari setengah Iingkar badan +

1/8 ciari setenEah Iingkar badan +
gar is leher

e

2cn
1cm
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(bahu )
h'-h sama dengan o-o'
s'-x sama dengan l/4 lingkar pingganE

kurangkan e'-v Dari x garis keatas
m-m'= e'-v di},:urangi 2 cm

m' d ihubungl<an dengn o'
y-z= l/4 lingkar pinggang kurangi 1

m-m'
l)rrr::L :: Lnrllt

Garnbar po 1a

7 l/2 em di
samapai w' .

gn r':i :";

d asar

t/2 ern kurang

ka;rt,l:.; .':nrnr,nl. F:nrir: .l inEkar
yand sudah dibentuk

barJan

I

I
I
I

t

I

Hl H2

H3

!

I
I

!
I

I

I
tl

t

t

I
I

;
I

I

\

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

t

I

I

I

I

s

Gb: J/

2 Hebuat Pola Rolt

Pola rok juga d ibuat berdasarkan ul.:uran- ukuran ter
tentu, diantaranya : lingkar pingEiang, lingltar ping

guI, tinggi pinEEul, likar pinggul ke 2 dan panjarp(

bahagian pinggang dan Pinggul
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a

o Menggambar Pola Dasar Rok..

b

d

g

6

=

gt

-- 
. I

f--n 
-oings"'

gsa9t

\

eS

-' ; -oi'Inn"

a

,
a

tl

Ob: 59

Keterangan pola dasar rol<

a-b
a-c
b-c

d-e
b-e

S,zE dari l/Z lingkar
1/6 dari t/Z tingkar

ninggang + Z em

p inggu I

)

d i hubungkan
1/2 b-c = titik d
1 cm at,au I l/Z cm
dihubungkan dengan garis melengkung, ficIaIur



)

titik e ( garis Pinggang )

c-i = TingEi pinggul, dibuat seiaiar dengan garis

melengkung ( garis pinggang ), d iuku t 7/2

lingkar PingguI.
f-g = 7/2 lingkar Pinggul

. Tirik h ialah l/2 f_g

c-i = paniang rok muka

e-j = PanianE rok sisi
b-k = paniang rok ten€ah belakang

f ' -g' = Lingkar pingguk I':e 2 ' An6ka in i tidak boleh

lebih t<eciI dari ukuran yang diambil sebelumnya tapi

boleh ditambah 1 iika garis g-b tampak miring ( dapat

diubah ).
Daribdiukurkel':.ananZatau3cD'tititkb'dandi
taril< garis mirinEl rnelalui titilt garis pinggul kb 2,

Garis pinggang ditarik dari c melalui e l':e b

Bila garis terlarflpau rnirinE ciari tengah belakang,

dapat juga dibuat pola rok, berdasarkan a-b = 5/6

dari 7/2 lingkar pinggul ke dua + 2 em

|'lembentuk PoIa dasar rok

Pola dasar rolt Pada bagian rru ka

po 1a

haris lebih besar 1

atau satu seterrElah em da'r i l-relaltang

L t/Z crn, h-h' =l t/ZKamF,uh sisi diPindahl':an, E-E

cro, i-i' = f L/2 cm

Garis c-e-b diuktrr kembali dan dilihat beberapa Per-

berlaa.nnya denElatl uIuran pingganE yang seharusnya

Hebuat ktrp bagian rok depan dan belat<ang rok' yaitu:

c-c' = t/ 2 lebar dada kurang 1 em

b-b' = e-c' kurang 2 cm

Panjang kamPuh kuP boleh 2i3 dari
sisi rol< [:urang baik iatuhnya boleh

gan€ dan pinEEuI iagan sampai lebih
senrpit dar i ukuran Yang d iambi I

tingi PingEul.BiIa
dilturangngi .Ping
l<eciI atau lebih
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PoIa clasar rok yand sudah clibentulr
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Menggambar Pola Dasar Lengan
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PoLa Casar L.=ngc,n

Keterangan pola

a - b = lingkar lengan atas.
a - c = 7/4 lingl-:ar lub;rnE! lengan + 2 cm.

c-d=psnjanglengan.
d - e = a - b.
b - f = a - c ( kepala lengan ). 89

3

I ... - -.. .



g-h
e-h
d-i
i-j
b-k
K-I
1-e
1-rn

k-t:'
k-n
n-o
o-m

k-rn
p-q

s-t
p

r

= lebar bahu

= ukuran uj i bagian depan
-5cm

7/2 lebar muka

= t/2 panjang punggung + L/Z cm

= panjang punggung + 1/2 cm

= garis pinggang

= f 7/2 cm

= L/2 cm

= lebar leher belakang
= Iebar bahu

= uknran uJ i babelakang
=. tengah belakang
= 'L/2 lebar punggung

= garis lurus l.:egaris pinElgang atas
- panjang sisi
= L/2 b-k
= L/2 .i -e

Untult memperjelas 1.,:eterangan diatas, ikut,ilah
keLerangan dibawah ini :

Dari tiEil.: s 1 cm ke l:iri = s', dan I L/Z cm kekanan
titik y. Tarik garis miring 4 cm turum dari titik- | =
L.L.

Br:at1ah 1r-rbang lengan dari titik h-j-t-e ke o Senti
meter diletakan rnelengkung rnelalui lubang leng:an dan
ceklah ukurannya kernbal i
Dari titil< g ke balah ul<ur panjangnya blus ( g-u )
Kemungkinan titik u , juatuhnya bisa pada Eiga
tempaL, yaibu : didalam garis pingang, diluar garis
pinggang dan diluar garis pinggang
K,elau sekiranya jabuhnya persis pada titik pinggang ,

maka titik e t.etap Tetapi kalau jaEuhnya diluar, ja
rak itu perpanjangan terdapat u-u'.
e-e'sama dengan u-Ll '

Taril< garis e sampai s'
e'=w = tiggi dada

e'-v = 7/2 lebar dada dikurangi 1 cm

Tarik garis v sampai w' terus keat,as titik h'

,



ririk g

g-h=
=1/2a-b
L/4 dari glaris a

garis-g'aris miring
garis-garis n:ir inEi

dar i c

dari h

ke I'r

[,:e f
1/3 bagian dari garis c

c-c'=t/3h-c
LiZdarih-f=i.
TariI.: garis miring dari titil^: i 2 cn, didapat, i'.
Puncak ciari lenEian rnu 1ai dari c ke i' sampai
h clcrn clttri sitr-r nrul:tIui i l:e i.
Puncak atau garis lobang Iengan harus 2 atau
3 cm lebih besar dari lobang lengan pcrla blus
Hrrm.lsaoS Iengan tidak boleh kelihaEan
berkerui, I.:ecuali nennang dibuat lengan berkerr:t.
rir,i!.: [r. = t/2 d _ e

Ir-1-Zl/Zcm.
I - I'- i0 cm pa.njang belahan.

Lebar manset 1 cm atau lebih
Jika lebar manset 5 cfl, roaka pada garis lengan bagian
bawah d i l,:u rangl-:an 5 cm .

a - b dapat juga + 2 cm misalnya j i!:a garis lobang
lengan agal.: !,:eci1.
Ji!":a menyantrung lengan harus c!ir-rsahal^:arr sLlg'aya titil':
h terletalt 1 atau L l/2 cin di muka Earis bahu.

9t

h=i



o Menggambar Pola Kemeja

PoIa rJasar pal<aian pria , biasanya lansung dibuat diaEas
bahan yang al<an dipoLong Terlebih ciahulu digamb;'rr pola
baiian depan kenrudian pola bagian belakang pada kcrin

Diba.wah ini dibuat pola pakaian pria, berdasarkansisEenr
pola yang dibuat oleh " Direktorat Jendral InrlusLri liecil",
untuk pengernbanBan industri busana

1. Hernbuat pola kemeia
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Keterangan pola depan

AB

AT

AC

CD

= PanjanEl depan

= 5 cm ( turun dari
= L/2 Lubang lengan

bahu )

dikurang 2

AC 2 L/2
atau 3 cm

cm

ll t

cB-21 2=AB
2 2

TQ = Lebar punggung + 1

2

AP Lin kar leker 11 z
4

AR =AP-1
cc' = BB' = 2 em

Buat Iingkaran lengan dari titik EQ, ditarik
tegal< lurus CC' , lalu QS d ibagi tiga pada

titik zZ masult l<el<iri 2 1/2 cnr. Kemudian

lengkungan lobang lenEian melalui titik
kekiri 2 7/2 cm

CE = L/4 x lingltar dada

D'F = t/4 lingkar pinggang
B'G = 1/4 linEll<ar pinggul
Buat garis bawah dari titik G naik 1/2 cm

karan EIaris bawah

Letal< posisi kantong 2 em nail< dari titik
dari titik C ( pinggir depan ) = 7 sampai

Ukuran kantong = 11 x 12 x 13 cm

untuk ling

'= a x b x c

Untuk kerneja model depan po1os, Iip;'ttan depan sebelah
kiri 4 L/2 em dan sebelah lianan = 2 L/2 cnr ( dilipat
ke dalarn ) l<ampuh sisi samPing, lobang ]engan dan

bahn hanya = f cm Sedang lobarrg leher = l/2 cm

Lipat,an bawah ltemeia = 2 cm

KeberanElan pola belaltanB

B'N = Garis tengah pola belakang ( l/2 badatt

be l altang )

garis QS

zl dari
t

d iben tu k

z , masu l<

CE jarak
7 L,iz cm

93



T'N = t{ail< 10 7/2 cm dari tiLik QT

I'lN = ( AP - !/2 ) cnr

NK - 3 7i2 cm te'kulcan Ieher beLakarrg
HL ' = tl[. = J l/Z cm ( tu run dar i bahu )
KL = 1/2 x lebar pLrnggung' + 1/? cm

HL diukur sama clengar) PQ

C' 'E' = C'E = l/4 Iingltar badan
0' '1" = D'F = l/4 lirrelkar pinggang
B' 'G' = 1/4 l ingkar pinggu I

Untr-rli nrenclapatliarr lengkungan lobang belak;tngf
titik Z masLlk l<e ltanan ( ke dalarn ) iebih kurang
Dari titik L dibentuk Iengkungarr rnelalui U rnasuk

ke titilt E'

Keter.-{nEian Pola kercrh ( Col lar )

dari
2em
2cm

AB =l/2x l.:erah

AC = lebar kerah
AE = tinggi kerah
BF = I li* cnr

FH = // AB

FG = lebar ujung
Bentuli Iekukan ujun
Bentuk leliukan beki
Bu at kanrpu h 1 cm (

7/2x38=
5 cnr

= rl crn

19 cm

cm ( te rgan LLlng rrod e I ,\

turun pola I/2 cm.

!rerah = $

g kerah,
ke rah

kelilinE

Po.la .kerah

KeteranElarr pola Iengan

c

IeL,ar rnanseL,

G
a

I

I

-t
A

E

- -t- -
h

Gambar : (,5

PoLa kralrt\B

DB

BD

= E an j arrg l enEla n

tegaI,: Iu rus hB

= LubanE lengan
2

:J

AC // IID clan hr-rbunglian C dan D
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llubungkan B dan E

BE dibagi 3 Zl dan ZZ

Lengkungan depan melalui ZL t t/4 cm ke kanan

rnelalui Z?, 3/4 cm ke kiri
LenEkunElan belakanE! neIaIu i Z12 cm ke ltanan

ririk E

AF =7/2 xCE+2=1/2 (CD DE)+2
AI = L/2 keliling manset + 7/2
Fc =AI-(3atau3t/2 )

Buat belahan nlanset yang terletak pada ujung

baEian'belakanE, panjanE! belahan manset 10 - 11

Buat l<ampuh ( jahitan ) sekelilinel lengan 1cm

sampa i

lentan
cm

I

I

\t

r--;
^N5E'

(
topi.o. ao^r.l

----.-l

Gambo.r : 5 6

PoLa. Lertgan beser Ld. fit<trtseL
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Menggambar Pola Celanaa
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Keterangan pola celana

1. PoIa depan

AB

AC

= pan,i jngl celana
= tinggi duduk

= selangkang - (

dikuranEl ban pinggang

5 + ban pinggang )

AB berj arak lebih

melalui Litik C

sampai 4 em

pusat pada garis

2

CD CB AB AC 5

2

Buat garis tenBah ( C ) sejajar
kurang 20 cm

Buat garis paha tegal< lurus AC

Paha = Lingkar paha, kurang z
( diukur Pada paha dengan titik
tengah.)
Buat garis untuk teBak lurus ADLutut = Iingkar lutut - Z cn

2

Diukur pada garis Iut,ut
garis tengah
Garis l<aki teglak Lurus
Kaki = lingkar l<aki - z

melalui titik D

dengan titik pusat, pada

AB melaIu i titik B

cm

E-

2

2

Buat garis pinggang tegak lurus AB rnerarui titik A
Pinggang depan = Iebar pinggang

4

Garis piggang diukur dan turun 1/z cm un Luk
menentukan Iengl<ugan depan ( selangkang depan ) dari
titik ujung u*uran paha depan, diukur ke belakang (
ke dalam ) 3,S cm didapat titik E. Buat garis
vertikal tegak lurus pada titik E.
Garis vertikal dibuat miring ke kanan 0,5 sarnpai 1 cm
berpotongan dengan garis pinggang. pada garis yang
tegak lurus El diukur naik s cm dan unturt menentukan
batas belahan depan celana d i tempat memasang



retsleting

2. Pola belakang kanan dan kiri

Paha = lingkar paha + 4 crl
2

Lutut = lingkar lutut + Z cm

2

= linEfkar kaki + 2 cn
2

Kaki

Pinggang - lingkar pinggspg
4

Sedang untuk jahitan lagsung ,jitambah l,ZS cm
PigElang polos = Iebar pinggang ( w ) _ 0,S ( depan)

4
Pinggalrg polos= lebar pinggang ( w )+0,S(blke)

4
untuk nenentukan garis pinggul diukur 6 T cm ataunaik dari Baris paha ( garis AC ) = t/S x tinggiduduk=L/3x24cm=gcm
HN + H'N' = pingggul depan

2
Pinggul depan diukur = HN
Pinggul belakang H'N' = lebar pinggul _ pin

2

3. PoIa Komponen

a Pola alas eelindung kantong.
AB=Ocm
CD=5cn

ggul depan

A

c

c

98
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a

i
b Bahan kantong sebelah kanan

-AB=9en
BC=lcm

A

B

AB
c Bahan

belakang
-AB=4

kantong
luar
cm

sebe 1ah

belakang.

kantong + 5 cm

cm=18cm
\
\
I

t5

Bd Bahan

AB=
BC=

kantong
42 cn

lebar
13+5l8

I
c

e Golhi (

Golpi
- Go1pi

fly ) kiri
kiri AB - 5

l:anan CD =

/ kanan
cm

5 erir

I
,

l



f Bahan untuk ban pinggapg.
AB = pinggang * 6,5= 4?cn

2

AC = 6,5 cm

Alas / pelindung kantong
be Iakang
AB=5cm
AC=lebarkantong+2cm

=13+Z=15cm

A
B

d6
t

A c

h Bahan mu Iut,,/pinggir
belakang
AB = lebar kantong +

=13+2=15cm
AC=$cm

kani:ong

2cm

A

c

Garnbar: 
6; g

Konzpo'nert-honr.oone rt po L a. C e L arra
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C. Membuat pakaian Remaja

Usia remaja merupakan usia peralihan dari usia
anak-anak rnen j ad i ciewasa Hasa rernaj a d isebu t j uga
denga.n masa pubertas Pada rrasa in i an;rk nrenIa]arni
keElel isahan karena f isil< dan roen talnya seciang
mengalanri perubahan
Pada masa remaja anak sering menonjolkan treakuannya,
rasa mempunyai kebebasan untuk membuat sesuatu dan
suka meniru oranE lain yang mereka l..agumi Hereka
suka meniru hal-J,raI yang sifatnya ,nenElunciang
perhatian orang 1ain, fiisalnya : cara berpal:aian, cara
bersiltap cjan bergaul
Penampilan pada usia remaja sulit dipisahltan dengan
dunia mode, Lerutama mode pakaian Hode )'eng
berkembang banya.k d iciptakan oleh para rJ isa iner
untuk golongan ini, untuk berbagai macan wal<tu
dan P.esempatan. Karena mode yang ber:kembang banyak
diciptal..an unLul< golongan renaja, tidak ada salalrnya
renraja menEliltuLi node yang sedang berkembang, a_qa1
merelta tahu dengan lieada.arr dirirrya sendiri, t,ahu
rnemahami keaciaan sasial elionorri keluarga dan sosial
masyaral<at dinana rnereka berada
Di anjurl':an untuk rerraja yang latrrr berlar.:arrg eI:onomi
l<eluarga rendah, agar nremililr lnerJg pakaian yang
l<lasilt, seLrab disain yang l<Iasik a.krrn selrrlr: ciapat
diL:altai seps.11j3.p6 wektu

r0t
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o Pakaian Rumah (Daster)
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Detail Desain Busana Rumah

a. Detaildesain busana dari depan

b. Detaildesain busana dari belakang

atas

prnggang

kantong

atas

pinggang

\
\
\
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Pakaian Rumah (Daster)

1. Keterangan Pola

AA' = 12 cm
_oAB=ucm

BB' = 3 cm

Besar badan ditambah 1 cm pada bagian sisi

PoIa bagian belakang dibuat harrPir sama

dengan PoIa bagian dePan

lebar tali bahu = 2 cm

Besarbadanuntukliutang.bagianatasSarla
den6an besar badan sebelumnYa

Pani an€ Elaun kese Iu ru ha'n d ibu at sampa i

Iutut

2. Hengguntin€ can menjahit

Gurrtinglah gaun sesuai cienga.rr poLa, i:rtserta

l:arapuh - !:amPunYa

sanrbulrglah sisi-sisi gaun ntulia r-l8116i:Ft

helaliang, l':iri da.n lia.nan

Sambunglan sisi- sisi kutang atau bacjan

be.gian atas mu!':a belal'-arrg, pada tra6ian i':iri
ci an l.:an an

Pasan€lah taii bahu pa.da badan bagian atas

Satulianiah gaun yang parrial-rg Cengan bacan

ba€ian atas, denEle.n lepisrrn sel':eliIj't'r€

brtlan atas
Sumlah bagian bawah rok cla.n brr'gi;.'n pinEgir

bawah, serta bacian bagaia.n atas
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e Pakaian Kerja
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Detail Desain Busana Kerja

a. Detail busana kerja dari depan

- Blus

- Rok

siler

selali

ng ves

ahan
tengah muka

ncing

pinggang

klok
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b. Detail busana kerja dari belakang

- Blus

-Rok

h belakang

setali

pinggang

ahan ritsliting

klok
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1. Keterangan pola pa).:aian h:erja

a. Pola blus

AB

AA'
CC'

DD'

DD"
..-
.1, r
EC'

C'F

= panjang tengah mul.:a blus
-Icm
=fcm
-1cm
=4cm
= panjang bahu + panjang lengan

= Danj ang bahu
panjang lengan

iiubungkan E dengan D
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b. Pola rok

-ll: {rrg !i19sg^g---r

POTA RO K

o
r
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c
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2x1

Gambaz-, l,l
Pc''La ro.h pctl..c.tan ).-.+r1..1 C pnty1t [cn kul icl,\).
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f;
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':l

F

s

€
H

OA

AA'
AB

CD

AB

tst

EG

= 0C = l/S lingkar pinggsng
= 3 cm= lidah belahan
= p..tn j ang roI: teng.ah mrr I:a
= pan j ancl rok tengah be lal<ang

CD = panajng rok
Pan j aplg l ingkar pinggang + 3 crn =Paniana ban pinggapg rok
FH = besar ban ninggapg

lll

1cm

lingto,
3 <a

POI.^ 8AN PINGGANG
,^9



2. MengguntinE dan menjahit

a. Blus

Guntinglah bahan sesuai dengan

lapisan ienEah muka, l''rah '
kampu h- kampu hnYa

Hubungkan Lah bahu mu ka d enElan

Pasanglah krah Pada leher
Pasanglah kantong Pada bagian
mu ka

SumIah ujunE lengan dan

blus.
Pa.sanglah li;rncing Pada tengalt
dengan jaralt I cm antara satu
l.:ancinE )'ang lainnYa

pola badan,
f:an tong ser ta

bahu be laP.ang

badan bagian

pinggir bawah

nruka b1uese ,

Iianc ig dengarr

b. Rolr

J ahitllrl't t-r'ei;rj-ran tenga h luuh:a

PasanEla.h ban pinggang pada rcrl(

F'as;rn6lah l":anr-' inE sep'an j rtnP t'e i a l"r:-'n tu'llEi' h

nruka , denEl an jara. li g cin Fer l':ancing

PasangLah I.:anc:inE hnri': pada Lr;1l"t pj'nggan

tengan muka

5r:mlah bagian l-..,auah rol':

112
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a Pakaian Santai (Blus dan Celana pendek)

lt5
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Detail Desain Busana Santai

a. Detail desain busana santai

- Blus

- Celana pendek

eher

engan

elahan
tengah
muka

.a ncing

an ptnggang

stst
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L . Pal.;aian Santai

1. Blus dan celana pendek

Keterangan pola rnerrotong dsn nen j crhit

Pola blus pal:aian santai ciisini dapat
dibuat berdasarl<an pola ciasar dan cara
merobah pola dapat dj.buat sepet,i r-'ara

nnerobah pola terdahulu Untuk p.e1r c,eIana,
cara membuat pola sarra denga.n cara rireritbuat
pola celana anal.. Jadi penrbuatan dan urut
an rnenjahit pola celana cian blus irr i ricak
ci iu ra i l<an

ll7
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Pakaian Santai (Jaket dan Celana panjang)

t2t

o



Jaket cian celana panjang

Pola blus dan celana panjapg tidak
d iuraikan
Karana, untuk pembuatan blus dapat dilihat
pada pola sebelumnya pembuatan pola
celana, dapat berpedorrran pada pola cel.ana
pria ( Bab V ) Namun demikian, model
celana disini, adalah model .. brgi .,, pola
celana sedikit dikembangkan pada pinggpl dan
paha, ujung: kaki celana dikecilkan ( fiahat
Eanrbar )

a. Keterangan pola jaket

AA'

AB

BC

Bts'

CC'

DD'

D"E'
EE'

FF'
r.r

=2Acm
= PanjanE tengah mul..a

= 7/4 lingkar pinggul
=3cm
= lebar pas pinggul =
-.3 cm

= panj ang tangan

= besar manset = S em

=Qcm
=$cm

4 c:m

lengan baru, dari- Buatlah
ririk D" ke

!.:erungan

ririk F"

122
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b . Henggun t ing dan rneni ahit Jahe t

GunEingiah jai.:et sesuai cierrgan poIa,
serta l.:'anpuh - l.:ampuhnya
Sambungl,eh bahu mul..a. denga.n bahu

be lakang
Sarnbunglah lengan dengan l:erunElan Iengan
pada Iengan
Pasanglah lap isan tengah mu !.:a be Ianan
Sambunglah sisi mul.:a dengan sisi

be I a !.:ang bad an

Pasanglah msnset paci.a r_rjr;ng lerrgan
Pasanglah Fas pin€'uI pada kragian bawah
jaket
PasangLah kancing sepanj ang be Ia han

tengah n:uk-a, denga.n jarali I cn anatara
satu l.:ancing clengan kaneing lainnya
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o Pakaian Pesta (Gaun)
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Detail Busana Pesta

a. Detail busana pesta dari depan

- Blustblero

- Gaun

.a

tgh muka

lengan suai

kerut I

kerutll

I

tl

t!

\

\

129
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b. Detail busarn pesta dari belakang

- Blusflilero

- Gaun.

lengan euai

belakng
dengan ritsihing

belakang

k€nn I

kerut ll

r30



a
Pak.aian Pesta

1. Keterangan pola

a. G a u n

AA: = 10 cm

AA" = 5cm
A"B = I cm

AC' - panjang tengah muka

CC' - tinggi pinggul
AD' - 5cm
Lebar tali bahu = I c^, . '.

Panjang rok bagian dalarn, dari pinElEul
d iukur sampai bawah lutut
Lebar rok tragian luar = t/Z pan j ang
rol< bagian 1ua.r

Panjang bahan untu!.: roh sebelum dilif,it
dan ciikerut = 4 x lingkar pinggul
Lebar ban pinggang = J x 10 cm (sebelun:
ciilipit ).

b. Bompi

AB tegah lu ru s pad a gar i s p j.nAgang

Bahu dineriiian 1 cnr, pada ujung bahu
L,ilElian lengan
Pinggang dinail.:an 3 cm pada bagian sisi
Lingkar l.:erungan lengan d iturunkan dan
dibesarkan Z cnl F,ada baEaian I,:etia.k
Bentu[:]ah tengah muka blero dari Earis
AB, dan d i lenEltungli.an pada sisi pinggang
yeng suciah d inaikan
Buatlah Iapisan leher dan tengah mu!<a

bLero sesuai menurut bentul<
Besarkanlah lengan 2 crn, ltiri dan kanan
l enEtan

l3t
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2. H*rrggurr Lirrg.clan menjairi L,

a. G a u n

Guntinglah gaun sesuai
karnpu h - l.:ampu hn ya

Cengan po1a, beserta

Lipitlah terlebih dahulu rok dan
pinggul, sesudah iEu dikeruE
Jahitlah kup yang terdapat pada badan
bagian depan cian be Iakang
SanbunElah sisi inuka dengan sisi bela kartg,
kiri dan kanan gaun
PasanAlah r i ts I j. i ing paca bagian te,-rgah
be lak.eng gaun
Pasanglah tali bahu pada badan badian atas
Jahitlah lapisan bagan bag.ian aLas B.aun
Sa.tul.:an lah ro!,: cieagan bagian cialan dengan
bagian luar
HubunSkan Iah rol": yang sucJah
dengan badan bagian atas

b. R o rn p i

Henjahit rompi sama dengan cara menJahit
blus lainnya, dengan demil,.:.rn Iangl.:ah _
langkah,renjahit rompi tidak diuraikan

I33
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BAB IV.
MEMBUAT PAKAIAN WANITA

A. Gara Mengambil Ukuran.

Pola dasar wanita dewasa disini dibuat berdasarkan sitem pota

"Meyneke". Dipilih pola Meyneke karena disesuaikan dengan bentuk tubuh

wanita dewasa, yang secara anatomi banyak mengalami pereubahan atau

cerderung kearah gemuk. Pola Meyneke dalam pembentukan dan

pengembangan kup dianggap cocok untuk manita bertubuh besar atau bentuk

tubuh wanta dewasa.

Pembuatan pola Meyneke berdasarkan ukuran-ukuran tubuh sebagai

berikut: besar badan atas, panjang punggung, lebar punggung, panjang sisi,

panjang muka, lebar muka, tinggi dada, besar leher, besar pinggul, besar

lubang lengan, panjang bahu, panjang rok, panjang lengan, besar siku, besar

pergelangan lengan, besar telapak tangan, tinggi puncak, tinggi duduk, dan

panjang sisi rok atau celana.

Gb 1. Besar Badan Atas

Besar badan atas diukur sekeliling

badan yang terbesar di bawah ketiak,

melalui puncak dada. Letak senti

meter lebih tinggi sedikit pada bagian

belakang (punggun)dibanding dengan

bagian muka (dada) dan ditambah

kelonggaran 4 cm.

r36
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Gb.2

Gb.3

Gb .4

Gb2. Panjang Punggung

Panjang punggung diukur dari tulang

leher yang terendah sampai garis

pinggang.

Gb 3. Lebar Muka

Lebar muka diukur 4 cm di bawah

lekuk leher, melalui dada ke batas sisi

kiri dan kanan lubang lengan atau

sebaliknya.

Gb 4. Lebar punggung

Lebar punggung diukur dari perte-

ngahan batas lengan dengan bahu

sebelah kiri melalui punggung keperte

ngahan lengan sebelah kanan atiau

sebaliknya.

t37
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Gb 5. Panlang Sisi

Panjang sisi, diukur dari garis pinggan(

menuju ketiak (batas pangkal lengar

terendah dengan badan),dikurangi i

cm.

Gb 6. Panjang Muka.

Panjang muka, diukur dari lekuk leher

sampai ke pinggang, melalui tengah

muka.

Gb 7. TinggiDada

Tinggi dada diukur dari pinggang

sarnpai ke puncak dada.

Gb.5

Gb.7

Gb.6
I

,l

\
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t
I

I
I
I
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Gb 8. Besar Leher

Besar leher, diukur sekeliling pangkal

leher.

Gb 9. Besar Pinggang.

Besar pinggang diukur sekeliling

pinggang dan ditambah kelonggaran I

(satu) cm.

Gb 10. Besar Lubang Lengan

Besar lubang lengan diukur sekeliling

lubang lengan.

139
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Gb.9

Gb.10 /
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Gb 11. Panjang Bahu.

Panjang bahu diukur sepanjang bahu,

mulai dari batas bahu dengan leher

sampai batas bahu dengan lengan.

Gb12. Lingkar Pinggut.

Lingkar pinggul, diukur sekeliling

pinggul terbesar ditambah kelonggar

an 4 cm.

cb 13. TinggiPinggul.

Tinggi pinggul, diukur jarak antara

pinggul kepinggang.

r40
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Gb 14

Gb 14. Panjang Rok

Panjang rok diukur dari pinggang

sampai batas panjang rok yang

dikehendaki.

Gb 15. panjang Lengan

Panjang lengan diukur dari puncak

lengan tertinggi, sampai batas yang

dikehendaki, mis: sampai pergelangan

tangan.

Gb 16. Besar Lengan

Besar lengan diukur sekeliling lubang

lengan pada pangkal lengan, ditambah

kelonggaran 3 atau 4 cnr.

/

\
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Gb 17. TinggiDuduk

Tinggi Duduk, diukur posisi sedang

duduk, dari sisi pinggang sampai ke

batas kursi yang didukuki (tempat

duduk)

Gb 18. Panjang SisiCelana

Panjang sisi celana, diukur dari

pinggang sebelah sisi ke bawah sampai

batas panjang celana yang dikehendaki.

142
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B. Menggambar Pola.Dasar

Menggambar Pola Dasar Badan Atasa

r-----
r
I
I
I

I
I
I
a

I

I

,

I

t-7sfi1)-r42- :

F'C,La ,Jae.Jr bdC.tll. clLA€
Kel.ero.ngan pola

A-B = 7/2 lingkar badan
A-C = panjangf punEgur'g

C-C' = I cm

, Bentul<1ah lelrer belakang ( l/6 dari lin€kar leher
A-D : = l/Z A-ti l<urang 2 L-m

B-D = l/2 A-B ditarnbah 2 cm

D-E = panaj arrg s is i
D-F = A-C

Ukur C, I/4 EF - 1 cm kebawah ( C" ), diLarik sebuah
garis bantu J'ang sejajar CF, dan ultur padh Earis ini 1/2
Lebar punEgung, maka didapat titil( G ( l cn diluar titik
silang )
tarik garis bahu belakang , dari titik C'kegaris O

Karnpuh sisi multa dan belal<ang dimiringltan 3 cm (

berletak) antara titih D

!

o

143
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Pola ba€ian muka, dirnulai dari Litik B

B-H = panajang muka

H-j = L/6 Iingkar leher + Z L/Z cm ,

J-K = 7/6 Iingl..ar leher + t/? cm

Dari titilt K ketitil< H, bbentul,.lah Ieher depan
Lengkung'an reher deltat tl, mendat,ar sel.:itar 1 sanrpai I l/z

'cm

J-L = B-D
Dari titil( 1, turun kebawah L/a panjang bahu + 1cm ( H )
Dari titil.l H tarik garis bantu , sejajar dengan J-I.
BuaElah panajang bahu, dari K kegaris bant,r-r H, mal:a
didapa! titil( N

Dari titili N, garis clit,erusl..an sampai garis barrtu D-L i
L/2 cn = Litilt O

K-K' = 7/Z panajang bahu - I cm

O-O' = L/2 panj.eng bahu + 1 crn

K'darr O' , bila diberEerrukan al,.an rnembenLuk garis Iurus
tl-H' = u! cm

H':P + P'-Q = L/2 lebar nrulta

B 'ti = L/ IO l inetkar pingga.n€
A'A = 1,/1Ll lingkar pinggang - 1 cm.

I- BluaL Earis rlari P'' l<e K'
- Buat Earis dari 0' menuju titik pucak - Z crn

- Dari B' buandlah kelebihan kearah kup bagiarr
bawah, sehinEga 1 inSkar pingang bagian clepan
berjurnla.h Li4 Iingkar pingang + 2 cm
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o Menggambar Pola Dasar Lengan

4

4

AB

BC

CD

CE

.trt
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I

I

I

I

L
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5

C;a.ntbr:zr,
PoLa Casar Len6ant Fdnjq.ndi.

KeLerangan pola:
bi=bt+10cm=36
sil<u = ZB

besar pergelangan tang,a.rt
Pan j ang I engan = ,J 6
tinggi puncalt = 13

i Penjelasan pola lenEan

1B

= 7/2 besar lengan
= ti,rggi pucak

= pan j sng l enga.n

=1/2CD-zcm
=2cm

Lengan diEanrbarpada kertas berlipat dua. Fada sikuletaknya dipertenga.han panjang karnpuh rnuka ( panjang

145
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Iengan ) - 2 cn), diukr.rr clari titil: C

ArnbiI clari sirri a.rah lte clalam ? cm

Gambarlah garis semenbara pada karnpuh
titilt D dan F salnpai l<epacla garis puncal<

I:e Litik E.

- t:iLil( f.
mul<rt melalui

t

Garis siku letaknya Legatt lurus pacla It). Karnpuul-r
lenEian d iElarnbar 4 cm arah ke bawah. ( bag i.an t ingg i
pada lengan kampu h h,e tarnbah 4 cm cla.n bag ian yang
rendah berkurang 4 cm ).Bagian bawah dipanjangl(an s
crrr pada lipalan , sebab meIaIr-ri siltur parrjanEl Iengan
itu harus dipanjangkan

P,agian aLas puncak dapat ditanrbah 1 aLau Z crr ,

keleL,ihirn it,u da.pat dilteruE untuk rnerrdapaH..a.rr bulaEan
yang bagus pada puncak lenEan . Bc,1eh -i uSia t iclak
dibanrbah l<elebihan, tergant,r-rng rrroclel

Po Ia IenElan pendek

r

- - - - - -o[

D

c

o'

I

I

I

I

I

I

I
I
I

I

I

t-
a

Qambar:
PoLa clasar
Len6r-sY Pen'Jep:
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KeteranEan PoIa:

H embu a tn ya
I

kanrpu hnya

dilturangi 1

bawah 2 cnl

serupa denEan lengan pamiang. Pindahkan

sehirrga AC meniadi setengah dari AB

cr, selanjutnya rniringkan liamPuh bagian
pada titilt D dan D'-

4

a

t47
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o Menggambar Pola Dasar Rok.
t7

It e.lI l-- _r:lt t
I

.t
I

4

TOX OEPAN ROX tEtAXANG

v Ga.mbar:
PcLq. d.a.sar rolo-

j Keberangan pola dasar rok

Ulturan yang diperrul<an, untult rnernbuat pola dasar rotc:

t

t

!

I

I

t_,a)

B

o
c

o
-

lr
'l

l:

o
E

O

o

;

L ingl<ar
L ingkar

Pinggsng
p inggu I
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,

- Tinggi pirrEgul

- Panj ang rok

Keterangan pola

AB = L/4 lingkar PinEEanE + Z cm.

AA'= 2 cm.

AC = tinEEi pirrEEul.

CD = 7/4 lingkar Pinggul + 2 cm.

- Benluklah Pinggul dari B ke D'

P,B'= 2 cm. ( untuk penambahan kup depan )

- Buatlah kup dari A rnenu.iu titik B t/lo lingkar

PinEElanB + I cm.

- Teruskanlah dari AC fuebawah paniang rok yang sesuai

dengan Yang dikehendaki.
A ' E= pan j anE rok rtu lta

- Dari B atau B' melalui titik D, buatlah parrjang rok'

baElian sisi sama panianEnya denElan A',E ( untult orang

berulturan ideal ).Tetapi bila orang tersebut
lrrerrpunyai perut yanEi besar atau pinElEul yarrg besar'
pa.nj ang rok tentu tidak sama arrLara de5'ap ' sisi
rJa.n belakang. Llnt,ult bentul< tubuh seperLi yallg.

cijnraltsud paniang rolt depan, sisi dan belakang

d isesuailtan rJenEa.n benl-ul< tubuh orartEl yang
I

bp rsanEku tan
Henbuat pola rol< belakanE sama denEan rrembuat pola

rok dep;rn, bedauya untul< pola rok belaltang 1/4 linl'-ar
pinggarrg.likurangzcn.PenEuranEaninijtlEla|..rer1aku
pada pinggu I da'n bagian bawah rok '

Kup pada baEiiarr pinggang dari tengah belaiiang

pinggang ke ba.gian sisi, dibuat 7/lo lirrgltar pinggang

cliI,:uranEi 1 cm

t49
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C. Membuat pakain Wanita Deurasa

Pakaian Kerja Untuk Ke lGntor.

I

iy

1s0



DetailBusana Kerja

a. Detail busana kerja daridepan

- Blus

Rok

krah

bahu

t iprt

n pinggang

kancing
+

t5l



i

b. Dstail busana kerja daribelakang

- Blus

o

- Rok

h

o

o

tgh
belakang

et

pinggang

lng
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I

Pakaian Kerja Untuk Ke Kantor'

Keterangan pola paltaian keria

1 Pola baEi,an depan ( bluese )

AA' = 5 cm (penurunan leher dari pola dasar)
BB' = 1 cm ( pelebaran leher pada bahu )

C dinaikl<an 1cm, uDtuk bantalan bahu

A'D = panjang dePan bluese
BE =CE=5cm
- Turunkanlah Iengan dari pola dasar sanrpai

garis pinggang, tarnbah kelonElgaran 4

atau 5. cn dari pingganB

- Lengan diturunkan sampai garis pinEgang

EF = FE,

- KembanEl(anlah FG 6 cm untuk lipit
G' juga dilternbanEll(an 6 cm'untult lipit
HI = panj ang bluese dari pinEdang ke

p inggu 1 , l lebih kuranEi ZO satnpa i 25 cm

2 Pola bagian belakanEl

AA' = f samF.'ai 1 7/2 cm

BB' = 1 em . .

C d ina i kkan 1 cm , un tu k ban ta l an k,ahu

-Bentuklah kerungan lengan, P€rsis seperti
pola baEian dePan

A'B = Pa.n j anE bluese bagian belakang
- Pada belahan tengah belakang ditanrbah ? cm

( untult Iidah belahan )

3 Pola kerah

Y

- Kerah
- Lebar

dibuat dari bahan seronEl

kerah 4 cm
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Pan j angl

tambah

kerah
leher

= leher bluese bagian depan
bluese bagian belakang

4 Pola lengan
AB = Pa.njanB lengan
AA'= 2 cm

A 2 cm dari puncal< lengan E ola dasar
- Lingfl<ar lendan pola dasar , tambah 2 kali

pE.njanA sisi ,tambah 2 >: Z cm = lingkar
1 engan

CD = Panjang lengan baElian sisi
trE = Lingka.r lengan
- Un tu l< mernben tu l.: I engl.:ungan B , tar i k 1ah

gar is Iu rus DE, Bua b, EB ' 5 a tau 6 cln

- Lengkungan pada sambungan sisi dan lenElan
d iruba.h 3 sa.rnpai 4 cm

- HanseL d ibrrat selebar 3 cm

5. PoIa rolr

4

I

AB=
AC=
DE=
bawah

EE '=

FG=

parrjatrg rol< cleparr

L/4 lingl<.ar pinggan.g + lr.uF +

garis pinggul tega lurus pada

rok ( pola dasar )
2 L/Z cm

pan j ang rol<
FH = L/4 lingkar
IJ = tegalt lurus
( pola dasar )

Besarkan 1ah kampuh bagian tengah
be Iakang

( lebih kurrang 3 cm ) untuk pemasangan

retsleEing
Besar ban pinggang rok lebih kurang
4cm

2cm
bag i an

be lakang
pinggang+kup-2cm
pada bagian bawah rol<
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b. Henggunt,ing dan nenjahi!

1 BIus.

Guntinglah blus sesuai dengan
sudah diltembangkan, beserta
kampu hn ya

pola yang
kampuh -

-'l'utuplah pilit pacla bagian depan dengan
jelujuran ( A deng,an A' dan B dengan B')

-Sambnnglah bahu bagian dep.61-1 dengan bIr.ls
bagian depan

-Sarnbr-rnglah bahu buka dengan bahrr belakang ,.

-Jahitlah sisi-sisi bIus, kiri dan kanan

-Jah it lah s is i kerunElan ]engan
-Sa bu kan lah ke runEian l engan d engan lte runga.n
lengan blus

-Pasangkanlah krah pada leher blus
-Kerut Iah ujung Iengan dan pasanglah manset
pacla ujung Iengan

-SurnIah lidah belahan tengah belalcang blus
-Pasanglah kancing sepanjang belahan tengah

be lakang
-Sumlah -pinggir bawah blus

- Jahitlah kup rcrk, muka dan beIal.:ansl
- Sarnbun6lah tengah belal<ang rok, sarnpai

batas pemasangan ritsliting
- Pasanglah ritsliting pada tegah belakang
- Sarnbunglah sisi rok muka dan belaliang,

l<iri dan kanan

- Pasanglah ban pingEang beserta tapiban
ban pinElganEl pada pinggang rol..

Pasanglah kancing hak pada tengah belakang
rol<

- SumIah baEiian pinEelir bawah rok

Rol(2

t57
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Pakaian Keria Resmi

o
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Detail Busana Kerja resmi

a. Detailbusana keria daridePan

- Blezer

- Rok

er

prinses

engan licing

belahan tgh
muka

kancing

ntong
Y8S

pinggang

kupnat

:

{
{

16l



b. Detail busana kerja daribelakang

- Blezer

- Rok

belakang

sambungan
belakang

n pinggang

lhing
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o Pakaian Kerja Resmi

1. Keteranga pola
a. Pola Jas bagian depan

AB

CC'

DD'

C'E
FF'
r^t
GG'

=13cm
=f7/2cm
=ll/2em
= panjangl bahu

=lcm
=lcm
=lcm

,5 em

- Lidah belahan baEian depan g cm
-.Panjang dari pingEang sampai bagian bawah

jakeL 25 sampai 30 cm

- Bentultlah garis prises, mulai dari tengah
mulai dari tengah muka ba.gian lengan ,4 atau
5 cm diatas titil( puncalt,melalui kup yang
sudah dipindahkan 1 atau Z crr l<earah sisi eing
gang dari kup pola dasar dan diterusltan
ketitik H

b. FoIa ja.s bagian bela.kanEl

Leher dibesar dan diturunkan
bb=aa=,[1/2cm

cc' = I )./2 cm

bd = panj angl bahu + 2 cm

ee' = e'e" = 2. cm

I t/Z cm

c

- Bentul<1ah sisi jas bagian belakang
den6an mengl:ubungkan LiLik e ke f dan C'.

- Jaralt f ke t' relatif , sesuai dengan bentult
pola badan seseorang

Kan tong

Kantong dibuat lebar 10 cm dan panjangrrya
2x72cm

163
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d. Pola lenElan

Pola lengan, dibuat berdasarhan pola

dan d ita.mbah pada lterunElan IenElan

lretianE! 2 cm kiri dan kanan . ,

d asar
bag i an
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4

Pakaian Rumah (Daster)

'/
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Detail Busana rumah (daster)

a. Detailbusana rumah dari depan

1,t
t
t

b. Detailbusana rumah dari dePan

\r lengan
balon

a

I
I

_)

I

I

o

o

n tgh muka

ancing

er

ngan

n9es
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a

1.

Pakaian Rumah (Daste0

KeLeranElan Pola

a PoIa baBian dePan

t'
iee' - s cnr

BB' = ] cm

C dirrailtltan 1 cm"
BD = paniang bahu + panjanE! lenElan ( lengan seLa1i )

=L2+15cm
EE' = 4 atau 5 cm

E'F=4atau5cn

t

- Bentuklah Iengl'.ungan lenElan

jalan menElhubunEikan titilt D

bagian lengan depan seiaiar
IturanE! 2 cm

Pisahkanlah lengan atas dengan bahtr ' clengan

membentul( Elaris bahu l<e t'itik G

Dari LiLili G buaLlah Saris lurus nrenuju ltup dePan

HI =l cm

Hubungt<an pola blus denElan PoIa rok

Tarilt garis dari titilt I menuju pinEBul

Langkah lain ,bnEian badan atas daPaL dihubungkan

dengan rolc,dengan ialan menutup l<up tenEah multa dan

ktrp sisi . ( sePerti Eambar 2 )

Pecahlah lenElan atas 3 bagian untuk mendapatl<an

I-:erut paga lenEan 'Tiap bahadian 'beri penambahan

6 cln

Putuslah bagian tengah muka denEan sisi melalui kup

tengah mul<a sampai bagian bawah rol<

b PoIa belaltanEl

AA' = 1 cm

BB' = 1 cm

C cl inailtkan 3

BD = L:ani anEl

bagian
d enElan

lenElan

cm

bahu + Panj ang lengan

d epan d enElan

t' 'KurangliIah
ntttka , lebih

170
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2 . HemotonE! dan rneni ahi E

Potonglah polq yang sudah d ikembang

beserta kampuh

- HubunEkan lah lengan baElian bahu , kemud ian
Iterut rnulai dari lengkungan t'engah mul<a

sampai lengkungan tengah belakang, sehingga
bila dihubunElkan denElan ba6ian badan tengah

depan dan tengah belakanEl persisi sepanjanEl

keru t yanB d iharapkan ( sesuai dengan garnbar )

- Pasanglah, kantong pada sisi kiri dan kanan

bagian muka pakaian
- Hubungkanlah bahu mutta denElan bahu belakang!

- HubunEkanlah princes dari tengah mul<a d.an

beIakanE, sampa'i bagian bahu

- Hubungkanlah sisi nrulta dengan sisi belaltanE,
kiri dan kanan

- Kerut,lah uiung 1en€an dan selesaikanlah
pinggirnya dengan memasanEl bisban

- Pa..-:anElah lapisan leher Eada leher paP.aian

dan sumltan pada bagian dalaru dar i Ieher
- Sumlah'belahan tenalah muka,'kiri dan kanan

- Sunrlah pinggir bar+ah rok
- Pasangllah kancinE! sepani anEl tengah muka,

den6lan i aralt I cm an tara satu kanc ing dengan

yang lainnya

i
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Gaun Tidur
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DetailBusana Tidur

a. Detail gaun tidur bhg dalam
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b. Detail gaun tidur bhg luar
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o Gaun Tidur

1. Xeterangan pola

a Pola glaun bagian dalam

PoIa bagian depan.
AA' = 15' cnr

- Titilt B sejajar dengan t,itik puneak dada
AC =SsampaidenganBcm
DD' = Q cm

D'D"= 2 cm

FF' = $ atau 6 cm

- llubungkanlah A' dengan B dan B derrgan E

- I'lubunghanlah titik C ke tit,ilt D:' rnelalui F, ,

, clengan sebuah gar is me lengkung
- AG adalah panjang gaun, dari t,engah muka,

sampai rna La kaki
Ell adalah
kaki

- llok bagian
bawah, di
rok.

panjang gaun, dari keb:.alt sarrpai nata

2) . PoIa lr.gian'trelakang.

- IJuaLlah ba,lan bagiarr balaltang sejajar
dengan l<et,iak dan naikl<an l atau Z cm pada
bagiarr pemasanEan tali bahu

- PinElElang belakang dinaikkan 4 cm ctari
pirrg6ang pola dasar

- Badan dikenrbanglltarr 2 cm pada bagian sisi
PenglenrbanElan rok sama dengarr pola bagian
nru lia

1).

,

depan pada bagian dada darr bagian
ba.g i t iEla ( sama ) un tu lt penglenrbangan
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)

b. Keberangan SroIa gaun bagian lttar

1). PoIa bagian dePan

- Leher bagian depan diturunl<an 1 cm

- Kerung lengan bagian bawah di turunltan dan

dibesarkan 2 cm

AA' = L4 c m

Duatlah IenEl<unElan dari A' .menuju tit'ilt 13

Bentul<'1ah E"r"- bagian d{nan menElil<uEi

pola baEian atas
- BaEi sama lah sePerbi PoIa bagian

dalam, untuk PengembanElan rolt

2>. PoIa bagian belaltanEl'

Pemecahan pola bagian beIaP'ang sama

dengan pemecahan pola baElian depan

Karena pas dada bagian depan ada belahan''

satul<anIah bahu muka deng.an bahu belaltang'

sehingga tidak ada sambunElan pada bahu

dan pembuatan pakaiau lebih praktis

3). PoIa Iengan

- Pola IenElan dibuat berdasarkan Pola dasar

lengan Pan.i anB

- Kembangl<an1ah lengan pacla pertengahan

IenElan, pada bahu 10 cm dan pada bagian

perElelangan tanPan I cm

- l'lail<ltarr Iah puncalt lengan 5 cm

- Tambahlah pani anEI IenGian pada l-rag!ian

bawah 5 cD, untul< strul< ujun4 Iengan

t8l
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2. HemotonEl clan meniahit

a Gaun bagian dalam

Potonglah Eaun sesuai dengan po Ia yanE strdah

dikernbangl<an beserta l<ampuh-karnpuhnya

Kerutlah bagian-baElian yang harrts clilterut' ltup

tenelah depan, kuP tengah belakanEl' rok bagian

depan clan rok bagian belakang

Sarnbinglah rolt bagian dePan dengan badan bagian

depan dan rok baeiian belal<ang dengan badan

b aEii an b e 1a ltan g

Jahitlah sisi gaun muka dengan belaharig, kiri

dan ltanan
PasanE!1ah tali bahu pada bahagian muha dan

be Iakang
Pasanglal: lapisan sekeliling badan bagian atas

JahiU1ah ltlirn badian bawah rolt
PasangLah ltancing sepaniang tengah belakang

EIaun

b Gattn bagian lttar

Hemotong clan meniahit gaun bagian luar sama

dengangaun ':a.gian daIam, bedanya hanya pada

pemasanElan strttk-struk dan lenE!an

PemasanElan strult' dan lengan, daPat d icon t'oh

pada pakaian-pal<aian sebelumnya

i

a
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Baju Kurung Modefikasi
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Detail Kurung Mode Fikasi

a. Detailbaju kurung fun dePan

b. Detailbaju kurung bgn belakang

tengah
muka

suat

nal

gan suai

upnat

er

ng
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a Baju Kurung

1 . Keterangan Po.Ia

Hembuat baiu hurunE, hampir sama dengan membuat

blus, bedanya pindahltan ltup I aEau 2 cm lte arah

sisi -Turunkan leher tengah nruka 1cm, kerunElan

lenElan2 cm

Badan dibesarltan I atau 2 crr pada'" sisi bagian

atas
Bent'ukIah badan beserta panjang baclon' sesuai

denElan panjanEi dan besar yang dil<ehendalti'

t,

Bent,uklah laPisan
Ieher

leher sesuai denElan ben Eu k

g.

r90
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a Hento',:otr8' dan menj ahit

- Potonglah bahan Sesuai dengan poIa, beserta

kanrpu h - karnpu h yang d iper lu ltan

-l,angltah lanEttah meniahit' baiu lturung sama

dengan meniahit blus lainnya' 'Jadi uraian

rnen.j ahi E bai u l<urunE tidak d ibuab karena

menjahiL baiur' kurung dapat dilaltultan berdasarkan

cara menjahit blus sebelumnYa

I
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Baju Kebaya
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DetaitBaju KebaYa

a. Detail baiu kebaYa bgn dePan

b. Detail baju kebaya bgn belakang

muka

nat

krah

suai

suai

tengah

I
I
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a Baju KebaYa

t

'r,

a. lteLerangan PoIa

- LenElan bagian ketiak diturunkan 1 atau 2 em

Badan baElian aLas d ibesarltan 1 at'au 2 cm

- Lidah 'belahan tengah dePan = 3cm

- Bentultral'r ltrah bagian belaltang = AA'= L/2
panjang leher bagian belaltang

- Lebar ltrah bagian belaltarlEl = $ cm ' I

- BenLuttlah dari LiLilt I] menuiu Iidah belahan

tenElah depan sebuah Eiaris yang membentult ltrah

- PoIa baBian depan d itambah 3 atau 4 cttl pada

bagian bawah lcebaya

- Hembuat bagian Iainnya sanma denEan menlbuaL

pola blus atau baiu kurunEl

b. Hemotong dan neniahit

I'lemotong dan meni ahit kebaya sama dengan cara
menotong dan rneni ahit blus Iainnya, bedanya
pada be Iahan tengah multa
Belahan tengah depan diselesailtan denElan

Iapisan Inenurut bent,uk

196
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Pakai Pesta (Rok dan Blus)
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KeteranElan Po l.a b lrts

AA'= LZ cm

- Ilerrturtrlah 3 bualt ,IenEtkunEan ,Jari /r' menuju

;J:;:,,:" t<erurrsan reEran pada ltet'ialt i! cnr

pa?a pola baEIj.an nuka dan llelaltang

- l{rr*ikttan bahrt l. cnr, unLttlt banta}an baltut

CC'= :j cn
(-:'D = '/ ,cnr

EIr =5cm
- 'l'ariklah E!ari.s clari titik A' menuju tit'ik D

clari titilt l) metruiu titik Ir

DD' = Q cm

D'L)" = 4 cm

- 1'aritt garis dari D" menuiu bit,ilt ir

- tluat Iapisarr persis sama. dett4atr br:Iaha.n

tengahmul(a(da.patdilhatFaclapennec:alt;rlr
pola ).

- KembarrEltan I:rh J'r:rn(atr [,'ada ]'raginn puea'li 12 clrl '

da.n na.iltl<an t irrggi puncal< 'l cnl

\ Z. Hemobong dan rneni ahit

Potonglair bs.lran sesuai dr')ngan

d i rubah
Langhah mntenj ahi E,nYa hampir

kebaya , bedanYa Pada bluese

LlRda belahalr baEiiar: muha

kerutan IetrAan baElian bahu

pola ya.llg te Iali

Pakai Pesta (Rok dan Blus)

Patiaian pesta di sini terdiri dari
PembuaLatt pola rol< tidal< cliurailtan
sama dengan Pola rolr sebelumnya

rok datr bluese
Iagi , ltaretla

sama detlElan Fioltr

in i ada far ias i
baEiian bawah dan
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Pakaian Pesta (Gaun)
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DetailGaun Pesta

e. Detail gaun pesta bgn depan

reglan

pflnses

ri

pit-lipit
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b. Detail gaun pestra bgn belakang

sabrina

pdnses

rilsliting
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Pakaian Pesta (Gaun)

{. Ket,eraElan pola

AA' = I cm

A'A"= 1 cm

- Buatlah garis Iengltung dari titik B menuiu A".
l3C =$cm
- Pindahkanlah kup sisi ke baEian lengan 4 atau 5

cm dari l<etial<

- Turunkan dan besarkan 1 atau 2 cm pada baian
l<e t i alt

- BuaLIah prinses dari kup yang suc.lah clipindahltan
pada Iengan, menuju ltup tengah multa ( urrl-ul< pola
muka ) clan l<up tenEah belaltang ( trn Luk pola
belaltanEl ).

- Prinses baBian depan diterusltan sampai bawalr rolt
A"D = L? cm

- Bagilah A"D meirjadi 6 bagian yang sama besar

- CE juga dibagi 6 ba8ian
- llubungltanlah bagian yang telah dibuat dari A"l)

menuju bagian bagian dari CE denElan 6aris
garis ruelengliunE

- Pada badan t,engah muka yang sudah dipisahl<an
denElan prinses, tambahltanlah pada ltiri bawah

rott ( dari IuEut sampai mata kaki ) selebar 20

cm untul< Iipit 1ipit.
- Draperi pada baEian pingEul dapat dibuat

,denElan nlempertemultan L/4 pola bagian belakang
dan 7/2 pola bagian depan

PanjanE draperi bagian atas = AB

AC = lebar lterutan + lipit - lipit bagian

be laltanEl . .

BD = l<erutan + lipit - lipit bagian depan
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2. HemoEong dan meniahit

PotonBlah pola yang sudah dikenrbangkan beserta
kampu h karnpu h

- SambunElah prinses bagian muka dan bagian
be Ial<ang
Sarnbunglah tengah belakanEl gaun dan pasanglah
riEsliting
Sambung bahu muka dengan bahu .belakang
Pasangkanlah draperi bagian depan pada bada'n

depan dan draperi belakang pada. badan belakang
Jahitlah sisi gaun

Buatlah draperi pada bagian pingEul' .

Penyelesaian lain sana dengan penrbuatan pakaian
sebelumnya

a

2n

1
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Pakaian Santai'
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Pakaian Santai.

Pak.aian santai terdir.i dari blus dan

PoIa celana tiiak diuraittan lagi, karena
d ibuat berdasarl<an pola celana sebelumnya

ce lana
dapat

1. Ket,erangan pola blus

PoIa blus dengan lengan reg1an , hampir sama

dengan poI.a lengan setali
- Bahu dinaikkan L L/Z cm bagian depan dan 2 cm

bagian beIakanEI

AA' = 1 cm

- AB .= 4 cm
i

-CD =4 cm

HubunEkan A' dengan titik C dan B dengan tibilt D

, dalanr jarak yang sama

DD' = 5 em ( pola baElian depan ).
- DD' = 3 cm ( pola bagian belakang ).

Lengan pada baEian ketiak ( depan ) diturunkan
4 cm dan dibesarltan 1 cnr

- Lengan bagian belakang diturunkan 4 cn dan

d ibesarltan 3 cm

- CE = panjang bahu + panjanEi lenEian
Bentultlah garis dari D' nrenuJu t,itilt F

BuanEllah 1 em pada lengan bagian depan dan

t,enEan lengan bagian belaltand yang menghubungltan

antara lengan denga badan ( dapat dilihat padl

i
- Pernbuatan lain sana dengan pola sebe lumnya

2t6
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.,

b. HemolonEl dan menjahit

Langl<ah - Iangkah memotong

d enElan ,po I a sebe lumnya
memasang len6an reE!Ian dan leher
Satukan 1ah lengan muka dengan bagiarr
waktu memotong pola
Jahitlah lenElan U?Cian mutia pacla badan

dan menjahi u

. Perbedaannya
sama

pada

bag ian
badan

Yang

blus

be lakang

nuka dan lengan baE!ian belakang pada.

baEian belaltang
PasanEllah'leher pada baEian leher lainnya
selebar 4 cm

Henjahit, bagian lain sama dengan
sebe Iumnya

i
2t9
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Parameter-paramater sesar pada Tabet I dan Tabel 2 diperlukan untuk

menghitung respon anomali gayaberat-mikro time lapse secara teoritik disebabkan

oleh pergerakan sesar di segmen Sumani dan segmen Sianok'

EFEK GAYABERAT DARI AKTIVITAS SESAR

Untuk menghitung respon anomali gayaberat-mikro yang disebabkan

oleh aktivitas sesar, diusulkan sebuah model prisma sisi tegak. Peneliti-

peneliti terdahulu telah menggunakan model prisma sisi tegak ini untuk

menghitung respon anomali gayaberat oleh injeksi uap (Fauzi,2006;Fauzi,

dkk., 2005;Fauzi, dkk., 2004), waterflood (Hare, dkk., 1999) dan amblesan

tanah di Semarang (Kadir,dkk., 2004). Namun, hingga kini, bagaimana

respon anomali gayaberat telhadap aktivitas sesar yang dimodelkan

dengan prisma sisi tegak belum banyak dipublikasikan'

Sebuah sesar yang dimodelkan dengan prisma sisi tegak dapat dilihat pada

Gambar I dan sumbu-x adalah sejajar terhadap arah.strike dari sesar. Besaran Ut,

Uz, Ur merupakan komponen strike-slip, dip-slip, dan tensile dari sesar dimana a

adalah panjang sesar, b adatah lebar sesar, zr dan zz adalah kedalaman atas dan

bawah dari sesar dan t: z2-21 adalah ketebalan sesar'

iI tr

,!-

Cr
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L"-1.,-r'.

f I,,

t:

Gambar l. Ceometri dari model prisma sisi tegak
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Efek gayaberat dari prisma sisi tegak dapat ditulis sebagai berikut (Plouff,l976)

:2 ' t I
sG.y,r) = GIZT,IrLr- urn-' :!L - a,tn(R,,0 + b,) -b, tn(R,^ * r,) 

] (l)

dimana R, = x'+x' +z', s=s;sjSk, Sr=-l dan Sz:*1, G adalah konstanta

gayaberat umum, dan p adalah rapat massa. Efek gayaberat yang disebabkan oleh

pergerakan sesar diperoleh dengan cara mengubah koordinat prisma ke arah

sumbu-x, sumbu-y, sumbu-z atau bidang-xy. Untuk menghitung respon anomali

gayaberat yang disebabkan oleh gerak sesar komponen strike-slip dilakukan

dengan cara mengubah koordinat prisma dalam arah sumbu-x sedangkan

koordinat prisma dalarn arah sumbu y dan z adalah tetap. Selanjutnya untuk

menghitung respon anomali gayaberat yang disebabkan oleh gerak sesar

komponen dip-slip dilakukan dengan cara mengubah koordinat prisma dalam arah

sumbu-y sedangkan koordinat prisma dalam arah sumbu x dan z adalah tetap.

Lebih lanjut untuk menghitung respon anomali gayaberat yang disebabkan oleh

gerak sesar komponen tensile dilakukan dengan cara mengubah koordinat prisma

dalam arah sumbu-z sedangkan koordinat prisma dalam arah sumbu x dan z

adalah tetap. Lebih lanjut lagi untuk menghitung respon anomali gayaberat yang

disebabkan oleh gerak sesar komponen oblique-slip dilakukan dengan cara

mengubah koordinat prisma dalarn arah bidang bidang-xy sedangkan koordinat

prisma dalam sumbu z adalah tetap. Selisih antara nilai gayaberat sebelum dan

setelah pergerakan sesar disebut anomali anomali gayaberat-mikro time lapse.

Beberapa peneliti lain menyebutnya sebagai perubahan gayaberat temporal (Zhao,

1995) atau anomaligayaberat-mikro 4D (Hare, dkk., 1999)

APLIKASI METODE PADA SINTETIK

Algoritma dari pers. (l) relah diturunkan oleh Brakely (1996) dalam

bahasa ANSl-standar Foftran 77. Dalam penelitian ini algoritma

diimplementasikan dalam paket program MATLAB versi 7.0.1.24704 (Release

l4). Sebagai studi kasus pada data sintetik, model sesar yang digunakan adalah

panjang sesar 25 km, lebar sesar adalah 20 km, kedalaman atas sesar adalah 0,5



km, kedalaman bawah sesar adalah 20 l<m, luas area adalah 60 km x 60 km, jarak

antar titik-titik arnat adalah 0,5 km sehingga terdapat jurnlah total titik-titik amat

adalah 14400 buah. Rapat massa batuan diasumsikan I g/cm3. Parameter-

parameter sesar yang digunakan dalam perhitungan pada pers. (l) diperlihatkan

pada Tabel 2 dimana nilai kedalaman sesar diambil dari Fauzi, dkk., (2000) dan

nilai U diasumsikan 5 m/tahun.

Tabel 3 Paremeter-parameter sesar dari prisma sisi tegak yang digunakan untuk
me hi anomali berat-mikro time akibat SESAT

Misalkan Pl adalah prisma pada waktu rr atau sebelum terjadi pergerakan sesar

sedangkan P2 adalah prisma pada waktu 12 atau setelah terjadi pergerakan sesar.

Peta anomali gayaberat-mikro time lapse ke empat gerakan sesar berdasarkan

model prisma sisi tegak diperlihatkan pada Gambar 2 s/d Cambar 5. Peta dibuat

dengan bantuan paket program Surfer versi 8.00 tahun 2002.

.rgl

Parameter
sesar

a

(km)
b

(km)
Z1

(km)
Z2

(km)
U1

(m)
Uz
(m)

Ur
(m)

Strike-slip 25 20 0,5 20 5 0 0

Dip-slip 25 20 0,5 20 0 5 0

Tensile 25 20 0,5 20 0 0 5

Oblique-slip 25 20 0,5 20 5 5 0
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Berdasarkan Gambar 2 s/d Gambar 5 dapat disirnpulkan bah',va (l) amplitudo

anomali gayaberat-rnikro time lapse yang dihasilkan dari gerakan sesar komponen

strike-slip mencapai -208pGal, (2) arnplitudo anomali gayaberat-mikro time lapse

yang dihasilkan dari gerakan sesar komponen dip-slip mencapai -2lOpGal, (3)

amplitudo anomali gayaberat-mikro time lapse yang dihasilkan dari gerakan sesar

komponen tensile mencapai -8prGal, dan (4) arnplitudo anomali gayaberat-mikro

time lapse yang dihasilkan dari gerakan sesar komponen strike-slip mencapai -

240pGal. Berdasarkan pola dan distribusi dari anomali gayaberat-mikro time

lapse pada Gambar 2 s/d Gambar 5 menunjukkan bahwa karakateristik dan pola

distribusi dari anomali gayaberat-mikro time lapse tertentu berkaitan dengan jenis-

jenis gerakan sesar.

Salah satu kelemahan model yang diusulkan adalah laju slip sebesar 5

m/tahun tidak realistik untuk studi kasus pergerakan sesar di Segmen Sumani dan

segmen Sianok. Untuk itu perlu dimodifikasi nilai laju slip dari 5 m/tahun menjadi

23 mmltahun sesuai kondisi daerah studi kasus. Gambar 6 memperlihatkan respon

anomali gayaberat-mlkro time lapse secara teoritik disebabkan oleh laju slip

sebesar 23mm/tahun dimana parameter-parameter sesar lainnya sesuai Tabel2.
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Gambar 6' Pola anomali gayaberat-mikro time lapse disebabkan oleh pergerakan
sesar. komponen (a) strike-slip, x:23mm/tahun, (U; dip_slip, y:23mmltahun, (c)tensile, z:23mm/tahun, dan (d) oblique_slip, x=i3mmltahun, y:23mm/tahun.
{lnterval kontor : 0,8pGar untuk (a),(b),(d) dan O,0gpcar unruk (c); koordinar
dalam km, jarak antar titik arnat 0,5km j

Hasil-hasil yang diberikan pada Gambar 6 rnengilustrasikan bahwa kinerja
perangkat lunak yang dibuat adalah cukup baik karena mampu menghitung nilai
anomali gayaberat-mikro time lapse dengan ketelitian kurang dari I pcal.
Walaupun demikian pola dan distribusi dari anomali gayaberat-mikro time lapse
masih menggambarkan karakter dari masing-masing jenis sesar yaitu strike-slip,
dip-slip, tensile dan oblique-slip. Nilai anomali negatif dari Gambar 6(c )
bersesuaian dengan arah gerak sesar veftikal naik sedangkan nilai anomali positif
bersesuaian dengan arah gerak sesar vertikal turun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil-hasil pemoderan menyimpurkan bahwa anomari gayaberat-mikro
time lapse secara teoritik yang disebabkan oreh raju srip 23 mm/tahun adarah

cukup kecil yaitu l-3pGal/tahun. Permasalahannya adalah nilai tersebut berada

diluar batas ketelitian gravimeter Lacoste & Romberg tipe G I l5g yaitu 5 pcal.
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oleh karena itu, perlu dicari strategi khusus pada teknik pengumpuran data agar
aktivitas sesar dapat dideteksi dengan baik nrenggunakan metoda gayaberat-mikro
time lapse' Monitoring aktivitas sesar aktif menggunakan metoda gayaberat-mikro
time lapse di sepanjang Sistem Sesar Sumatera sebaiknya dilakukan dalam orde
tahunan dan bukan bulanan atau triwulan. Hasil ini juga konsisten dengan Zhao
(1995) yang mendeteksi pergerakan sesar segmen aktif di Zona Sesar Sungai
Merah di cina selang waktu 5 tahun (November l9g5 s/d November 1990) dan
Yi-qing, dkk', (2004) yang mengamati evolusi gayaberat akibat aktivitas
gempabumi di bagian baratlaut blok einghai-xizang, cina menggunakan interval
waktu pengukuran I-2 tahun selama periode lgg2_2001.

Beberapa peneliti terdahulu telah mencoba memodelkan respon anomali
gayaberat-mikro time lapse yang disebabkan oleh pergerakan sesar. Huang, dkk.,
(1994) menyimpulkan bahwa perubahan nilai gayaberat adalah sangat kecil
terhadap perubahan posisi secara vertikar, perubahan nirai gayaberat yang
disebabkan oleh distribusi rnassa sekitar l0-50 % dari gayaberat total yang
disebabkan oleh dislokasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebuah metoda baru untuk mengestimasi rnodel gerakan sesar berdasarkan
pola distribusi anomali gayaberat-mikro time lapse telah berhasil dikembangkan.
Hasil pengujian pada data sintetik menemukan bahwa pola kontur dari anomali
gayaberat-mikro time lapse hasil pemodelan menunjukkan jenis-jenis gerak sesar
seperti srike-slip, dip-slip, tensile dan oblique-slrp. Nilai anomali hasit pemodelan
adalah cukup kecil yaitu sekitar l-3 pGal/tahun. Ini berarti diperlukan strategi
khusus dalam pengumpuran data agar anomari yang kecir tersebut dapat diukur
dengan gravimeter.

Saran dalam penelitian ini adalah agar monitoring aktivitas sesar aktif
menggunakan metoda gayaberat-m ikro time lapse di sepanjang Sesar Sumatera
dilakukan dalam orde tahunan dan bukan bulanan atau triwulan sebab anomali
akibat pergerakan sesar cukup kecil.



UCAPAN TERIMA KASIH

Tulisan ini adalah bagian dari penelitian yang berjudur penerapan metode
gayaberat-mikro 4D untuk mendeteksi pergerakan sesar di segmen singkarak
dengan dukungan dana dari Kementerian Negara Riset dan Teknorogi
bekerjasama dengan Pemerirrtah Daerah Kabupaten Tanah Datar berdasarkan
Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (sP3) No. RISTEK-022/J41.2/KU/2005
tertanggal l5 Mei 2005. Tulisan inijuga bagian dari penelitian Hibah Bersaing
tahun 2008 yang berjudul Monitoring Aktivitas sesar Di segmen sianok Dan
segmen sumani Menggunakan Metocre Gayaberat-Mikro Time Lapse yang
mendapat dukungan dana dari Dp2M Diden Dikti melalui berdasarkan Sp3 No.
84/H35.Z/DP2M-HB/KU /200g rerranggal I 6 April 2008.
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C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN

Sehubungait dengan dua permsalalran utanra yang diternui pada penelitian

tahun 2008 yaitu (l) Anomali gayaberat-rnil<ro tinre lapse hasil pemodelarr tidak

fit dengan anomali gayabera-rnikro time lapse hasil pengamatan pada periode

2005-2008, (2) Efel< perLrbahan muka air Danau Singkarak rerlradap nilai

gayaberat yang dibaca oleh gravimeter belurn diketahui, rnaka pada tahun 2009

perlu dilakukan pengembangan metoda, rnodifikasi reori, pengumpulan data tahap

ketiga, mengerahui etbk bising terhadap data seperi efek gayaberar terhadap

perubahan muka air danatt, koreksi terhadap efek bising, analisa dan intererpretasi

data setelah dikoreksi terhadap bising, pelaporan hasil penelitian, seminar hasil

penelitian dan sosialisasi hasil penelitian.

c.l. Pembuatan moclel dislokasi elastik sesar dan algoritma pemograman

Pengembangan metode dan modifikasi teori yang dilak,kan pada tahun

2009 adalah mengusulkan model dislokasi elastik sesar untuk memantau aktivitas

sesar di daerah studi kasus sebagai pengembangan dari rnodel prisma sisi tegak.

Model ini telah banyak digunakan dalarn penelitian defornrasi preseismik dan

aseismik. cenrich, dkk., (2000) telah menggunakan model dislokasi elastik

sederhana untuk menurunkan laju slip dan kedalarnan sesar dari data CpS dan

traianggulasi di segmen Sumani dan Sianok. Dalam penelitian ini, nrodel dislokasi

elastik yang akan digunakan adalah model yang dikembangkan oleh okada

(1985), okubo (t991, t992) dan zl-tao (1995). cambar ct memperlihatkan

geometri dan laju slip sesar berdasarkan rnodel dislokasi elastik.
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Gambar Cl. Geometri dan laju slip sesar berdasarkan modeldislokasielastik
(Sumber: Zhao, 1995).

Sebuah sesar dalam koordinat Kartesian berdasarkan model dislokasi elastik

diperlihatkan pada Gambar Cl dirnana Ur, Uz dan U; merupakan komponen

strike-slip, dip-slip, ten.sile dari dislokasi, L adalah panjang sesar dan W adalah

lebar sesar, d adalah kedalarnan sesar, dan 6 adalah sudut kemiringan:sesar.
'

Efek gayaberat yang disebabkan gerakan sesar komponen .strike-slip

diberikan oleh

Lg(x,y) = *"r{( - qsin 6 q2 cos6 p
R R(R + 17) 2tr )(

- qsin d 
- l. ,i" a)I(R+D ))

_ d'q
R(R + ry) (c-l)

Efek gayaberat yang disebabkan oleh gerakan sesar komponen dip-slip diberikan

oleh

{

I

I

I

.,t,

.',}



Ag(x, y) = pGu.

Efek gayaberat yang disebabl<an oleh gerakan sesar komponen ten.sile diberikan

oleh

dimana

1o = log(R +ry)-sindlog(R+d')

{i
)f ,J'q
ll - _- -su'rdcrctE(A R(R+rZ)

1,, 
)

qR'
,))

qd' 0
- R(R+17) 2r

orrrr( . c (l+sind)(R+ry))
-qcosa +-------# 

I

E coso )

tr=orrrS(*7)

cos+ 1, sind

^s( 
r. y) = rc,,{(r,,"o.a * ffi . ffi# +\#h. .". r{ffi - *,,s#,} -/,, i., a.)}

(c-2)

(c-3)

I

1o = (l - 2u)[og(R + d') - sin 6log(R + ry)]secd

Is =2(l-2o)l,secd

R=(1'+rl2 +qr),,,

q=ysin6-dcos6

d'- r7 sind - d cos d

y'-rrcos6+qcosd

G:konstanta gayaberat umutn

0:0,3086r 10-a m/s2 adalah gradien bebas udara

u:0,25 adalah Poisson ratio.



Paranreter-parameter sesar yang al<an diestirnasi berdasarl<an data lapangan adalah

L(km), W(knr), 5("), tr (o), ,p (o), U1 (rnrn/thn), U2 (mm/thn), U3 (nrrn/thn). Hasil_

hasil estirnasi laju slip sesar akan diverifil<asi denga, data-data GpS.

C.2. Efek Gayaberat Akibat Bising

Ada empat sumber bising yang dianggap sebagai paramerer pengganggu

dalam penelitian ini yaitu tide, drif, curah hujan, perubahan muka air Danau

Singkarak. Efek tide dapat terukur secara langsung pada gravimeter, efek drif

dapat dihitung dengan cara melakukan sistern pengukuran tertutup, efek curah

hujan dapat disiasati derrgan cara merakukan survai pada musin yang sama.

Sedangkan efek perubahan muka air danau terhadap data sampai saar ini belum

dapat dihitung. Dragert ( r98 r) menemukan bahwa efek gayaberat akibat

perubahan muka air danau dapat mencapai 60pcal selama 3 tahun survai seperti

studi kasus di Buttle Lake, kepurauan Vancouver, British columbia.

Salah satu cara untuk mengetahui efek gayaberat akibat perubahan air

Danau Singkarak adalan mengukur nilai gayaberat di sekitar Danau Singkarak

dengan rnenggunakan asunrsi (l) tidal< ada gernpabumi besar yang terjadi di

daerah penelitian selama periode 2oog-200g, (2) tidak terjadi perubahan cuaca

pada saat pengukuran (3) tidak terjadi perubahan muka air tanah secara berlebihan

dan (4) muka air Danau Singkarak mengalami penurunan selama periode 200g_

2009' Besarnnya nilai gayaberat yang terukur oleh gravimeter dalam selang waktu

satu tahun akan dibandingkan dengan perubahan muka air Danau Singkarak. Nilai



ini berassosiasi sebagai efel< gayeberat terhadap perubahan nrul<a air danau selanra

periode satu tahun

c.3. Pengumpulan, analisa dan interpretasi data pada penelitian lanjutan

Prosedur pengurnpuran data gayaberat-rnikro pada tahun 2o0g sama

dengan prosedur pengumpulan data tahun-tahun sebelurnnya. pengumpulan data

direncanakan pada bulan Agustus 2009 agar perubahan nilai gayaberat selama

satu tahun dapat teramati. Daerah penelitian pada tahun 2009 sama dengan daerah

penelitian pada tahun-tahun sebelum. Analisa data akan difokuskan pada daerah-

daerah yang terletak di pinggir Danau. Data-data hasil penganratan akan

dimasukkan kedalam Tabel Cl

Tabel C I

Lokasi

Survei gayaberat- mikro time-lapse di Segmen Sunrani
dan Segmen Sianok

Operator :

Ti alat

Sebelurn dianalisa, data terlebih dahulu dikoreksi terhadap bising seperti tide, drif

dan perubahan cuaca. pengolahan data diirnplementasikan dengan menggunakan

paket program berikut

No Srasiun Latitur Longitud Elevas r Wakru Reading

(skala)

Read ing

(pGal)

-lida 
I

(rrCal)

Dril

(pGali

Crav.Obs

(rrGal)

Ag lokal

(pCal)

I

2

J

4

5



(l) Paket program MrcRosoFT EXEL untur< mengorah dara pada taber

diatas dan pembuatan grafik

(2) Paket program sURFER versi g.00 untuk penrbuatan kontur dan griding

(3) Paket program MATLAB versi 7.0.r.24704 (Rerease r4) unruk

menghitung tanggapan anomari gayaberat tirne-rapse secara teoritik

menggunakan pers. (C-l) s.d (C-3) dan rnenghitung parameter-parameter

sesar

Untuk membayangkan pergerakan sesar didaerah penelitian, maka

diusulkan model baru yaitu rnodel dislokasi elastik erastik. Tanggapan anomali

gayaberat-mikro time-rapse secara teoritik yang disebabkan oreh pergerakan

secara akan dihitung menggunakan rnodel dislokasi elastik sesar seperti telah

dirumuskan pada pers. (C- t) s.d (C_3).

Temuan dari penelitian ini akan diaplikasikarr pada data lapangan setelah

dikoreksi terhadap perubahan muka air Danau Singkarak. Jika anomari gayaberat_

mikro time-lapse secara teoritik cocok dengan lapangan, maka didapatkan sebuah

metoda baru atau rancangan peneritian baru penerapan metoda gayaberat-mikro

time-lapse untuk mendeteksi pergerakarr sesar. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjelaskan periraku dasar gerar( sesar di segrnen Sianok dan Sumani

sehingga dapat digunakan untuk rnernprediksi gempabumi di nrasa mendatang.

Namun jika anomali gayaberat-rnikro tinie-lapse secara teoritik belum cocok

dengan data lapangan, maka akan dirakukan modifikasi teori sesuai

perkembangan teori-teori mutakhir dalarn bidang tersebut.


